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ABSTRAK 

Panjaitan, Wenti. 2021.  Analisis Kreativitas Guru dalam Merancang 

Pembelajaran Jarak Jauh  (PJJ) Melalui Pembelajaran Daring pada 

Kelas Tinggi di Sekolah Dasar: Skripsi, Jurusan Pendidikan Anak Usia 

Dini dan Dasar, Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas Jambi, 

Pembimbing:(I) Dr. Yantoro, M.Pd., (II) Issaura Sherly Pamela, S.Pd., 

M.Pd. 

Kata Kunci : Kreativitas Guru, Pembelajaran Jarak Jauh, Pembelajaran Daring 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kreativitas guru dalam merancang 

pembelajaran jarak jauh melalui pembelajaran daring pada kelas tinggi di sekolah 

dasar.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 

fenomenologi. Data penelitian diperoleh dengan cara observasi sebagai data 

utama, wawancara dan dokumentasi sebagai data pendukung. Uji validitas 

datanya menggunakan triangulasi teknik, dan teknik analisis data menggunakan 

teknik analisis model Miles & Huberman.  

Berdasarkan hasil Penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa guru kelas tinggi di SD Negeri 64/I Muara Bulian sudah 

merancang pembelajaran jarak jauh (PJJ) melalui pembelajaran daring pada kelas 

tinggi dengan baik. Kreativitas guru dalam merancang pembelajaran diwujudkan 

dalam merancang perencanaan pembelajaran menggunakan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang berorientasi pada pembelajaran daring, merancang 

pelaksanaan pembelajaran daring dengan adanya video pembelajaran seperti video 

animasi, dan merancang evaluasi pembelajaran dimana guru membuat soal-soal 

objektif kemudian dibagikan ke Group WhatsApp.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1     Latar Belakang Masalah 

Pendidikan jarak jauh adalah pendidikan yang tenaga pendidiknya terpisah 

dari peserta didik dan pembelajarannya dilakukan dengan memanfaatkan berbagai 

sumber belajar dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (UU 

Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 15). Pembelajaran jarak jauh adalah 

“pembelajaran di mana proses pembelajaran dilaksanakan terpisah antara tenaga 

pendidik dengan peserta didiknya sehingga interaksi antara tenaga pendidik dan 

peserta didik harus menggunakan media, seperti media televisi, komputer, 

telepon, radio, internet  dan sebagainya (Munir, 2012: 15-16). 

Berdasarkan pengertian pembelajaran jarak jauh tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran jarak jauh adalah pembelajaran yang pendidik 

berserta peserta didiknya melakukan proses pembelajaran secara terpisah tidak 

bertatap muka secara langsung dan pembelajaran dijembatani dengan media 

sebagai alat penunjang pembelajaran jarak jauh.   

 Pembelajaran jarak jauh (PJJ) terdiri dari pembelajaran daring dan luring. 

Pembelajaran daring adalah “suatu jaringan komputer yang saling terhubung 

dengan jaringan komputer lainnya”. Nurdin, (2017). Pengertian ini sejalan dengan 

yang dituturkan Munir dalam bukunya yang berjudul “pembelajaran jarak jauh 

berbasis teknologi informasi dan komunikasi” menjelaskan bahwa “pembelajaran 

jarak jauh menerapkan sistem pembelajaran daring (Online Learning) yang 

berbasis web” (Munir, 2012: 16-17). 
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Hal-hal yang harus diperhatikan guru dalam merancang pembelajaran 

daring berdasarkan SE No 4 Tahun 2020, yaitu: 

1). Merumuskan pencapaian kompetensi tanpa harus membebani siswa dengan 

tuntutan pencapaian kurikulum kenaikan kelas, 2). Menyiapkan materi 

pembelajaran, dengan belajar dari rumah bisa memfokuskan pada pendidikan 

mengenai Covid-19. Bisa juga dengan aktivitas fisik, spiritual keagamaan maupun 

budaya tempat tinggal siswa, 3). Menentukan metode dan interaksi yang dipakai 

dalam menyampaikan materi pembelajaran daring, 4). Media pembelajaran juga 

harus diperhatikan seperti format teks, audio/ video, multimedia, alat peraga dan 

sebagainya yang digunakan sesuai dengan metode pembelajaran. 

 

Dari beberapa pendapat mengenai pembelajaran daring, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran daring adalah pembelajaran yang  berlangsung dalam 

jaringan dan menggunakan media teknologi informasi dan komunikasi sebagai 

fasilitas  penunjang pembelajaran daring. Pembelajaran daring merupakan salah 

satu media pembelajaran jarak jauh yang digunakan tenaga pendidik untuk 

melakukan proses pembelajaran. pembelajaran jarak jauh sangat terbantu  dengan 

adanya pembelajaran daring di mana proses belajar mengajar  antara tenaga 

pendidik  dan peserta didik akan tetap berjalan tanpa adanya batasan jarak, ruang 

dan waktu. 

 Terlaksananya pembelajaran jarak jauh tidak terlepas dari kreativitas guru 

yang sangat diperlukan dalam merancang dan mengembangkan pembelajaran 

daring. Oktiani, (2017) menyebutkan bahwa kreativitas merupakan “suatu temuan 

yang terbaru dengan memanfaatkan yang telah ada”. pendapat ini sejalan dengan 

Ilhamah, (2020) menyatakan bahwa kreativitas adalah “kegiatan yang dilakukan 

seseorang untuk menghasilkan sesuatu yang baru.   

  Dari beberapa pendapat yang sudah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa 

kreativitas adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dalam menemukan, 

membuat, serta mengembangkan hal yang bersifat baru, memiliki manfaat dan 
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tujuan tersendiri. Kreativitas guru yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

aktivitas berpikir guru yang ditandai dengan mencoba ide-ide atau gagasan yang 

baru dalam membuat rancangan pembelajaran daring. 

Kompetensi pedagogis merupakan kemampuan yang harus dimiliki guru 

dalam merancang pembelajaran. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2017 Pasal 3 

ayat 4,  berbunyi: 

“(1). Pemahaman wawasan atau landasan pendidikan, (2). Pemahaman terhadap 

peserta didik, (3).pengembangan kurikulum atau silabus, (4). Perencanaan 

pembelajaran, (5). Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, (6). 

Pemanfaatan teknologi pembelajaran, (7). Evaluasi hasil belajar, (8). Pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya”.  

 

Pada masa pandemi sekarang ini kreativitas guru sangat diperlukan dalam 

membuat rancangan pembelajaran daring. Secara umum, setiap guru di Indonesia 

merancang pembelajaran daring termasuk guru di SD Negeri 64/I Muara Bulian. 

Hasil observasi awal yang peneliti lakukan, peneliti melihat guru merancang 

perencanaan pembelajaran daring, merancang pelaksanaan pembelajaran daring, 

merancang evaluasi pembebelajaran daring. Rancangan pembelajaran yang dibuat 

oleh guru sangat diperlukan karena menyangkut dengan hasil pembelajaran 

peserta didik. Rancangan  pembelajaran daring tersebut dilakukan oleh guru SD 

Negeri 64/I Muara Bulian. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ Analisis Kreativitas Guru dalam Merancang 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) Melalui Pembelajaran Daring pada Kelas 

Tinggi di Sekolah Dasar”. 

1.2    Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu “Bagaimana Kreativitas Guru dalam 
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Merancang Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) Melalui Pembelajaran Daring pada 

Kelas Tinggi di Sekolah Dasar”. 

1.3    Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang dan rumusan masalah  yang telah dijelaskan, penelitian 

ini mempunyai tujuan yang ingin dicapai, yaitu “Mendeskripsikan Kreativitas 

Guru dalam Merancang Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) Melalui Pembelajaran 

Daring pada Kelas Tinggi di Sekolah Dasar”. 

1.4    Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini baik secara teoretis maupun praktis adalah: 

1.4.1 Secara Teoretis 

Menambah ilmu pengetahuan tentang kreativitas guru dalam merancang   

pembelajaran jarak jauh (PJJ) melalui pembelajaran daring dan sebagai 

pembanding, pertimbangan dan pengembangan pada penelitian sejenis untuk 

masa mendatang. 

1.4.2 Secara Praktis 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 

mengenai kreativitas guru dalam merancang pembelajaran jarak jauh (PJJ) melalui 

pembelajaran daring. Penelitian ini dapat dijadikan suatu pengalaman yang sangat 

berharga bagi peneliti, di mana peneliti dapat mengetahui kreativitas guru dalam 

merancang pembelajaran daring pada kelas tinggi di SD Negeri 64/I Muara 

Bulian. Selain itu, diharapkan  nantinya dapat dijadikan referensi dalam membuat 

karya ilmiah yang lebih baik lagi dan bisa dipertanggungjawabkan 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

2.1    Pembelajaran Jarak Jauh ( PJJ ) 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terlebih teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) pada saat ini sangat membantu Lembaga 

Pendidikan dalam melakukan pembelajaran jarak jauh.. Mackenzie, dkk. dalam 

(Yerusalem, dkk. 2015) menjelaskan bahwa pembelajaran jarak jauh merupakan 

“metode pembelajaran menggunakan teknologi elektronik  sebagai alat untuk 

berkomunikasi antara siswa dan guru”. “Pembelajaran tidak hanya melibatkan 

kelas sebagai tempat berlangsungnya pembelajaran, di mana dalam proses 

pembelajaran bisa dilakukan menggunakan media dan pembelajaran dapat 

dilaksanakan di mana saja”. (Arifin, dkk. 2020: 56). 

 Pembelajaran jarak jauh disebut juga E-Learning, di mana pembelajaran 

jarak jauh adalah “cara baru dalam proses belajar mengajar” dan pembelajaran 

jarak jauh merupakan “perkembangan dari teknologi informasi dan komputer 

dalam menciptakan pengalaman belajar” (Arifin, dkk. 2020: 57). Pembelajaran 

jarak jauh juga dapat meminimalisir waktu pembelajaran, mengurangi biaya yang 

harus dikeluarkan oleh sebuah program pendidikan”. Darmawan dalam (Arifin, 

dkk. 2020: 57). 

Dari beberapa pendapat mengenai pembelajaran jarak jauh, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran jarak jauh adalah pembelajaran yang tidak 

bertatap muka secara fisik antara pendidik dan peserta didik. Interaktif antara 

tenaga pendidik dan peserta didik berlangsung dua arah dan dijembatani dengan 

media seperti komputer, televisi, telepon, radio, internet dan sebagainya. 
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Menurut Keegan dalam (Nurdin, 2017:) ada beberapa karakteristik 

pembelajaran jarak jauh yaitu: 

“(1) Terpisahnya antara guru dan peserta didik selama proses pembelajaran, (2) 

Terpisahnya antara peserta didik dengan peserta didik lainnya, (3) Institusi yang 

memanajemen program pendidikan, (4)  Penggunaan sarana komunikasi yaitu 

teknologi elektronik, (5) Penyediaan fasilitas komunikasi dua arah sebagai media 

interaksi dalam proses pembelajaran”.  

 

Menurut Munir (2012:25) karakteristik pembelajaran jarak jauh antara 

lain: 

“(1). Program disusun sesuai jenjang, jenis dan sifat pendidikan, (2). Tidak ada 

pertemuan tatap muka antara pendidik dan peserta didik, (3). Peserta didik belajar 

secara mandiri dan dibantu dengan orang lain, (4). Lembaga pendidikan merancang 

dan menyiapkan materi serta pelayanan bantuan belajar kepada peserta didik, (5). 

Materi disampaikan melalui media pembelajaran seperti komputer yang terhubung 

dengan jaringan internetnya, (6). Terjadinya komunikasi dua arah (interaktif) antara 

pendidik dan peserta didik, (7). Tidak ada belajar kelompok, semua dilakukan secara 

individu. 

 

Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

pembelajaran jarak jauh adalah karakteristik atau ciri-ciri yang terdapat pada 

sistem pembelajaran jarak jauh itu sendiri yang menjadikan pembelajaran jarak 

jauh berbeda dengan pembelajaran konvensional. 

Pembelajaran jarak jauh memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan 

pembelajaran jarak jauh menurut Rusman dalam (Suherman, 2020) yaitu: 

“(1) Tersedianya fasilitas E-Moderating di mana peserta didik dan pendidik dapat 

berkomunikasi di mana saja dengan menggunakan fasilitas internet tanpa dibatasi 

oleh jarak, tempat dan waktu, (2) Peserta didik bisa belajar dan meriview bahan-

bahan pelajaran di mana saja dan kapan saja jikalau diperlukan, (3) Dapat  

mengakses internet kapan saja jika ada yang masih bingung dalam materi 

pembelajaran, (4) Peserta didik benar-benar menjadi titik pusat pembelajaran  karena 

pembelajaran dilakukan secara mandiri”. 

 

 Kelemahan pembelajaran jarak jauh menurut Rusman dalam (Suherman, 

2020) yaitu: 

“(1) Kurangnya interaksi langsung antara peserta didik dan pendidik, sesama peserta 

didik, (2) Cenderung banyak mengabaikan aspek sosial, dan memicu tumbuhnya 

aspek komersial, (3) Ketepatan pengiriman modul pembelajaran ke peserta didik di 

daerah, (4) Kurangnya motivasi belajar dari diri siswa, (5) Membutuhkan 

administrasi untuk proses pembelajaran jarak jauh”. 
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Dari penjelasan kelebihan dan kekurangan pembelajaran jarak jauh, dapat 

disimpulkan bahwa setiap pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, 

sama seperti dengan sistem pembelajaran jarak jauh mempunyai kelebihan dan 

kekurangan. Dari adanya kekurangan pembelajaran jarak jauh bisa menjadi bahan 

pertimbangan untuk perbaikan sistem pembelajaran yang dipakai sekarang ini. 

2.2    Pembelajaran Daring 

Daring yaitu singkatan dari “Dalam Jaringan”, di mana kata daring  

merupakan pengganti dari kata Online. Pada saat ini pemerintah menetapkan 

kebijakan untuk tidak melakukan pembelajaran secara langsung di sekolah dan 

mulai menerapkan pembelajaran daring atau secara Online. Proses belajar 

mengajar antara guru dan peserta didik tetap dilakukan, tetapi yang membedakan  

sistem tatap muka dilakukan dengan pemanfaatan teknologi dalam proses 

pembelajaran. Menurut (Sofyana & Abdul, 2020) pembelajaran daring adalah 

“pembelajaran di mana proses belajarnya tidak melakukan pembelajaran tatap 

muka secara langsung tetapi dilakukan dengan media platform pendukung yang 

dapat membantu kegiatan pembelajaran”. Menurut Isman dalam (Pohan, 2020: 2) 

pembelajaran daring merupakan “pembelajaran yang memanfaatkan akses 

jaringan internet dalam proses pembelajarannya”.  

Hal-hal yang harus diperhatikan guru dalam merancang pembelajaran 

daring berdasarkan SE No 4 Tahun 2020, yaitu: 

a. Merumuskan pencapaian kompetensi tanpa harus membebani siswa dengan 

tuntutan pencapaian kurikulum kenaikan kelas.  
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b. Menyiapkan materi pembelajaran, dengan belajar dari rumah bisa 

memfokuskan pada pendidikan mengenai Covid-19. Bisa juga dengan 

aktivitas fisik, spiritual keagamaan maupun budaya tempat tinggal siswa. 

c. Menentukan metode dan interaksi yang dipakai dalam menyampaikan materi 

pembelajaran daring. 

d. Media pembelajaran juga harus diperhatikan seperti format teks, audio/ video, 

multimedia, alat peraga dan sebagainya yang digunakan sesuai dengan 

metode pembelajaran. 

Pembelajaran daring memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

sebagai alat untuk melakukan proses pembelajaran. Media yang sering digunakan 

dalam proses pembelajaran  adalah seperti aplikasi WhatsApp,  Geogle Class 

Room, YouTube, Geogle For Education, Kelas Pintar, Meja Kita, Rumah Belajar 

dan masih banyak lagi. 

Dari beberapa definisi pembelajaran daring dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran daring adalah “pembelajaran yang menggunakan pemanfaatan 

komputer beserta internetnya di mana guru dan peserta didik melakukan 

pembelajaran di waktu yang sama tetapi tempat yang berbeda. 

Prinsip pembelajaran daring adalah terlaksananya pembelajaran yang 

bermakna. Pembelajaran tidak terfokus pada tugas-tugas saja, tetapi guru dan 

siswa harus terhubung dalam proses pembelajaran daring atau Online. Menurut 

Munawar dalam (Pohan, 2020: 8-9) menyatakan bahwa sistem pembelajaran 

daring harus mengacu pada 3 prinsip, yaitu:  

1. Sistem pembelajaran yang sederhana  agar dapat dimengerti oleh peserta 

didik. 
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2. Sistem pembelajaran harus dibuat perseorangan sehingga tidak saling 

bergantung. 

3. Sistem harus cepat dalam proses pencarian materi atau menjawab soal dari 

hasil perancangan sistem yang dikembangkan”. 

Penerapan pembelajaran daring telah diatur oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia melalui SE No 4 Tahun 2020 tentang batasan-

batasan dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Adapun batasan-batasannya 

sebagai berikut:  

“(a) Pembelajaran yang sederhana tetapi memberikan pembelajaran yang bermakna. 

Siswa tidak dibebani dengan tuntutan pencapaian kurikulum kenaikan kelas, (b) 

Berfokus pada pendidikan kecakapan hidup mengenai Covid-19, (c) Aktivitas siswa 

disesuaikan dengan minat dan kondisi siswa itu sendiri, serta mempertimbangkan 

kesenjangan akses dan fasilitas belajar dari rumah, (d) Bukti atau produk aktivitas 

belajar dari rumah diberi umpan balik yang bersifat kualitatif dan berguna dari guru, 

tanpa diharuskan memberi skor/nilai kuantitatif”. 

 

 Pembelajaran daring membawa perubahan baru bagi pengembangan 

pembelajaran. Jika pemanfaatan pembelajaran daring dilakukan dengan baik maka 

akan meningkatkan hasil pembelajaran secara maksimal. Manfaat pembelajaran 

daring secara umum menurut Hartanto (2020) yaitu:  

“(1). Fleksibilitas tempat dan waktu, jika pembelajaran konvensional mengharuskan 

pembelajaran menggunakan ruangan kelas dan jam yang sudah ditentukan, maka 

berbeda dengan pembelajaran daring waktu dan tempat bisa diatur kapan saja, (2). 

Independent Learning, keberhasilan pembelajaran dipegang penuh oleh pelajar itu 

sendiri, (3). Biaya, jika pembelajaran konvensional memakan biaya yang besar maka 

dengan pembelajaran daring banyak biaya yang bisa dihemat, (4). Efektivitas 

pengajaran, penyampaian materi dalam daring dapat berupa simulasi dan kasus, 

menggunakan permainan dan menggunakan animasi dengan memanfaatkan 

teknologi”. 

 

 Beberapa manfaat pembelajaran daring menurut Rohmah (2016) yaitu:  

(1). Pembelajaran daring dapat mempersingkat waktu pembelajaran, (2). 

Pembelajaran daring mempermudah peserta didik memahami materi pembelajaran, 

(3). Peserta didik dapat mengakses bahan materi pembelajaran kapan saja dan di 

mana saja, (4). Dengan pembelajaran daring siswa  tidak hanya belajar di kelas saja 

tetapi juga bisa belajar dengan menggunakan peralatan komputer beserta 

jaringannya”. 
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Dari pendapat mengenai manfaat pembelajaran daring, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran daring sangat bermanfaat bagi pendidik maupun peserta 

didik. Contoh manfaat dari pembelajaran daring seperti fleksibilitas pemilihan 

waktu, dapat mengakses bahan materi di mana saja dan kapan saja, hemat biaya 

dan masih banyak lagi. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring pasti ada permasalahan yang 

tidak sesuai dengan sistem pembelajaran yang seharusnya. Banyak yang 

berpendapat bahwa tanggung jawab tenaga pendidik  menjadi lebih ringan dengan 

adanya sistem pembelajaran daring” (Putra, 2020). Sistem pendidikan pada saat 

ini sedang dalam permasalahan karena pandemi Covid-19. Sistem pendidikan 

konvensional dialihkan menjadi sistem pembelajaran daring. Putra, (2020) 

mengemukakan  bahwa “masih adanya kekurangan dari pembelajaran daring, 

seperti fasilitas, sumber daya,  dan keterbatasan teknologi pendidikan, serta 

keterampilan dan kualitas pendidik yang belum mencukupi”.  

Penggunaan media internet mempunyai kendala yang bisa menghambat 

pembelajaran daring. Semua ini terjadi karena  koneksi jaringan internet dan 

kesalahan teknis seperti server down and error, kendala yang ditemukan seperti 

ini sangat menghambat keberhasilan pembelajaran (Putra, 2020). Penggunaan 

teknologi tidak memiliki nilai tambah yang lebih karena dipakai hanya sekedar 

untuk mengganti pengumpulan tugas-tugas yang menggunakan kertas dan tulisan 

tangan” (Putra, 2020). 

Selama masa pandemi Covid-19 masih ada, pembelajaran daring akan 

terus digunakan dalam proses pembelajaran, ini adalah satu cara agar 

pembelajaran bisa tetap berlangsung. Kreativitas dan media yang ada di dalamnya 
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menjadi kunci dari keberhasilan pembelajaran daring. Kendala yang terjadi pada 

saat ini baik dari tenaga pendidik dan peserta didik maupun media yang 

digunakan akan menghambat  proses kegiatan pembelajaran.  Hal inilah yang 

menjadi kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh yang masih harus 

dibenahi untuk ke depannya.  

Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

daring memiliki kelemahan yaitu seperti koneksi jaringan internet yang tidak 

semua daerah memiliki akses internet yang bagus seperti di kota. Kemudian untuk 

kalangan masyarakat menengah ke bawah tidak semua peserta didik memiliki 

Android untuk menunjang proses pembelajaran. 

2.3    Kreativitas Guru dalam Merancang Pembelajaran Daring 

Kreativitas adalah suatu karya yang diciptakan dari seseorang yang dapat 

menghasilkan penemuan yang baru dengan tujuan untuk menjadi inovasi baru 

yang dapat dikembangkan.  Kreativitas dapat bermanfaat bagi diri sendiri maupun 

bagi orang lain. Kata dasar dari kraetivitas adalah kreatif, sedangkankan 

kreativitas adalah aktivitassnya. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia kreativitas 

adalah “kemampuan untuk mencipta”.  Menurut Pambayu, (2018) kreativitas 

adalah “gagasan atau pola pikir yang lahir secara spontan dan menggunakan 

imajinasi yang tinggi yang bercirikan hasil temuan artistik, penemuan ilmiah dan 

penciptaan secara mekanik”.  

Indikator guru kreatif menurut  Mark Sun dalam (Pambayu, 2018) sebagai 

berikut: 

“(1) Guru kreatif memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, ingin mengetahui hal-hal 

baru yang berkaitan dengan kreativitas dan  profesinya sebagai guru, (2) Guru 

kreatif memiliki sikap terbuka, selalu ingin mencoba hal baru, menerima saran dari 

orang lain, (3) Guru kreatif selalu bisa mengatai masalah atau mencari jalan keluar 
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dari setiap permasalahan, (4) Guru kreatif selalu termotivasi dengan hal baru, 

melalui observasi atau pengamatan secara langsung. 

 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kreativitas guru adalah pola pikir guru yang 

dituangkan dalam bentuk gagasan atau ide-ide dalam merancang pembelajaran 

daring. 

Dalam mengembangkan kreativitas banyak sekali faktor yang 

mempengaruhi kreativitas, baik faktor pendukung maupun faktor penghambat 

kreativitas seseorang. Faktor- faktor tersebut bisa timbul dari dalam guru maupun 

luar guru.  

Robert dalam (Alfiyani, 2010) menjelaskan bahwa “ada beberapa faktor 

yang menjadi penghambat kreativitas guru, contohnya seperti takut gagal, tidak 

memiliki pendirian, gampang berpuas diri, kebiasaan malas, lingkungan, waktu 

yang terbatas, tidak menerima saran dari orang lain, dan masih banyak lagi”. 

Robert dalam (Alfiyani, 2010) menjelaskan bahwa “ada beberapa  yang 

menjadi faktor pendukung, contohnya seperti adanya motivasi, percaya diri, 

menerima saran dari orang lain, waktu luang yang cukup, fasilitas yang memadai, 

dan masih banyak lagi”. 

Dari faktor-faktor kreativitas guru yang telah dijelaskan, dapat 

disimpulkan bahwa setiap kreativitas memiliki faktor pendukung dan faktor 

penghambat. Di mana faktor tersebut merupakan penyebab yang timbul dari 

dalam guru maupun luar guru itu sendiri. 

Sekarang ini bumi sedang digemparkan dengan adanya Corona Virus 

Disease (COVID-19) yang telah melanda hampir ke seluruh penjuru dunia. 

Dengan terjadinya wabah ini tentunya akan menjadi tantangan baru di dunia 

pendidikan. Lembaga pendidikan tidak lagi menggunakan pembelajaran 
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konvensional. Terlebih lagi untuk memutus rantai penyebaran covid-19, 

pemerintah menerapkan Social Distancing. Dengan adanya Social Distancing ini 

maka pembelajaran dilakukan melalui  pembelajaran daring. 

Perubahan yang terjadi pada sistem pendidikan juga dialami oleh tenaga 

pendidik, salah satunya yaitu dengan perubahan rancangan pembelajaran 

konvensional menjadi rancangan pembelajaran daring. Kreativitas guru menjadi 

titik tumpu dalam rancangan pembelajaran. Di mana guru kreatif adalah guru 

yang memiliki 4 standar kompetensi, yaitu kompetensi pedagogis, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional (Peraturan 

Pemerintah No. 19 Tahun 2017 Pasal 3 Ayat 2). Kompetensi pedagogis 

merupakan kemampuan yang harus dimiliki guru dalam merancang pembelajaran. 

Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2017 Pasal 3 ayat 4,  berbunyi: 

“(1). Pemahaman wawasan atau landasan pendidikan, (2). Pemahaman terhadap 

peserta didik, (3).pengembangan kurikulum atau silabus, (4). Perencanaan 

pembelajaran, (5). Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, (6). 

Pemanfaatan teknologi pembelajaran, (7). Evaluasi hasil belajar, (8). Pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya”.  

 

Tabel 2.1 Indikator Kreativitas Guru dalam Merancang Pembelajaran 

 

No. Indikator Sub Indikator 

1. 

 

Perencanaan 

Pemahaman wawasan atau landasan pendidikan 

Pemahaman terhadap peserta didik 

pengembangan kurikulum atau silabus 

2.  

 

Pelaksanaan 

 

Perencanaan pelaksanaan  pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 

Pemanfaatan teknologi pembelajaran 

3. 

 

Evaluasi 

Evaluasi hasil belajar 

Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya 

 

Dari penjelasan mengenai kreativitas guru dalam merancang pembelajaran 

daring dapat disimpulkan bahwa kreativitas guru dituangkan dalam merancang 
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pembelajaran daring melalui ide-ide atau gagasan yang dimiliki guru, di mana 

guru harus memiliki kompetensi pedagogis, yang di antaranya guru harus paham 

terhadap karakteristik siswanya, guru  mampu mengembangkan kurikulum/ 

silabus dan perencanaan pembelajaran, pemanfaatan teknologi pembelajaran dan 

yang terakhir adalah evaluasi hasil belajar. 

2.4    Penelitian yang Relevan 

 Penelitian oleh Adelia Hasanah Putri (2020) dengan judul penelitian 

“Media Pembelajaran pada Pembelajaran Jarak Jauh (Pembelajaran Jarak Jauh 

(PJJ)). Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu media yang efektif dalam 

pembelajaran jarak jauh adalah media video pembelajaran.  Di mana media video 

pembelajaran ini disusun dengan 3 konsep, salah satunya adalah pemaparan 

materi untuk memberikan teori dan konsep kepada siswa. Penelitian Adelia 

Hasanah Putri melihat bahwa penyampaian teori dan konsep materi pada 

pembelajaran jarak jauh dapat dilakukan menggunakan media video 

pembelajaran. Dengan demikian penelitian ini memanfaatkan teknologi sebagai 

alat untuk membantu pembelajaran daring. Sama dengan penelitian penulis bahwa 

kreativitas guru dalam merancang pembelajaran adalah dengan memanfaatkan 

teknologi elektronik sebagai media penunjang pembelajaran. Yang membedakan 

penelitian Adelia Hasanah Putri dengan penelitian penulis adalah penulis akan 

meneliti kreativitas  guru dalam merancang pembelajaran, yang salah satunya 

adalah pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran. 

 Penelitian oleh Adib Rifqi Setiawan, dkk. (2020) dengan judul penelitian 

“Lembar Kegiatan Siswa untuk Pembelajaran Jarak Jauh Berdasarkan Literasi 

Saintifik pada Topik Penyakit Corona virus 2019 (COVID-19)”. Pada penelitian 
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ini yang menjadi bahan panduan kegiatan adalah lembar kegiatan siswa (LKS) 

yang memuat langkah-langkah kegiatan serta saran referensi yang akan 

digunakan. Referensi yang paling penting adalah buku pelajaran dari sekolah, 

sedangkan referensi tambahan adalah gambar, audio, video yang terkait topik 

yang dibahas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media 

platform WhatsApp efektif digunakan untuk mengirim pesan suara, pesan teks, 

panggilan video, berbagi gambar, video dan dokumen. Media ini digunakan untuk 

mengirim tugas, alasan media ini dipilih karena whatsapp sering digunakan oleh 

khalayak. Jika penelitian Adib Rifqi Setiawan, dkk. membahas tentang lembar 

kerja siswa untuk pembelajaran jarak jauh, maka berbeda dengan penulis karena 

penulis akan  meneliti bagaimana guru merancang pembelajaran jarak jauh 

melalui pembelajaran daring yang menjadi kesamaannya yaitu pemanfaatan 

teknologi media aplikasi yang sering digunakan untuk pembelajaran daring.  

 Penelitian oleh Ifni Oktiani dengan judul penelitian “ Kreativitas Guru 

Dalam Memotivasi Belajar Peserta Didik”. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kreativitas guru dapat diterapkan pada dua arah yaitu memanajemen pembelajaran 

dan penggunaan media pembelajaran. Dalam memotivasi siswa ada beberapa cara 

yang dilakukan guru salah satunya memberikan angka. Angka adalah simbol dari 

nilai dari hasil pembelajarannya. Yang membedakan dengan penelitian  Ifni 

Oktiani dengan penelitian penulis adalah penulis akan mendeskripsikan 

bagaimana kreativitas guru dalam merancang pembelajaran jarak jauh. di mana 

salah satu rancangan pembelajaran adalah bagaimana guru memotivasi siswa 

dalam mengikuti pembelajaran daring. Karena peserta didik pasti akan merasa 
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bosan dengan pembelajaran daring, hal inilah yang menjadi tantangan tersendiri 

bagi guru dalam memotivasi siswa. 

2.5    Kerangka Berpikir 

Salah satu bentuk kompetensi pedagogis adalah bagaimana guru mampu 

merancang pembelajaran, yang mana pembelajaran pada saat ini dilaksanakan 

dengan sistem pembelajaran jarak jauh. Salah satu pelaksanaan pembelajaran 

jarak jauh yaitu  dengan pembelajaran daring. Di mana pembelajaran daring 

adalah pembelajaran yang berlangsung dalam jaringan  dan menggunakan 

pemanfaatan komputer beserta internetnya sebagai media untuk melakukan proses 

belajar pembelajaran. 

Kreativitas guru dalam merancang pembelajaran daring sangat diperlukan 

untuk memperlancar proses pembelajaran. Di mana guru merancang pembelajaran 

sesuai dengan kondisi siswanya, seperti fasilitas untuk menunjang pembelajaran 

dari rumah 
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2.1 Gambar Kerangka Berpikir

kompetensi

Pedagogik 

 

Kompetensi 

Sosial 

 

 

kompetensi

Kepribadian

n 

 

Kompetensi 

profesional 

 

Kreativitas Merancang 

Pembelajaran Jarak Jauh 

Guru 

Pembelajaran Daring 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1   Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian  dilaksanakan di SD Negeri 64/I Muara Bulian. Sekolah tersebut 

beralamat di Rengas Condong, Muara Bulian, Kabupaten Batanghari, Jambi. 

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021. 

3.2    Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menekankan pada 

makna, penalaran, definisi suatu situasi tertentu yang kebanyakan berhubungan 

dengan masalah di kehidupan sehari-hari. Pendekatan kualitatif  merupakan 

pendekatan atas penglihatan, pengalaman, kesadaran dan persepsi individu 

berdasarkan interaksi degan individu lain (Siswono, 2019: 163). Peneliti 

menggunakan  pendekatan kualitatif  karena peneliti  akan mendeskripsikan 

mengenai bagaimana kreativitas guru dalam merancang pembelajaran jarak jauh 

melalui pembelajaran daring pada kelas tinggi di SD Negeri 64/I Muara Bulian. 

 Jenis penelitian kualitatif yang akan digunakan pada penelitian ini adalah  

fenomenologi, karena prosedur pelaksanaan penelitian akan menghasilkan data 

deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari subjek yang diteliti. 

Dengan metode fenomenologi  ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

mendeskripsikan bagaimana kreativitas guru dalam merancang pembelajaran jarak 

jauh (PJJ) melalui pembelajaran daring pada kelas tinggi di SD Negeri 64/I Muara 

Bulian. 
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3.3    Data dan Sumber Data  

  3.3.1   Data  

     Dalam penelitian ini, data yang dimaksud adalah data mengenai  

kreativitas guru dalam merancang pembelajaran jarak jauh melalui 

pembelajaran daring di SD Negeri 64/I Muara Bulian. 

3.3.2    Sumber Data 

      Sumber data disebut juga dengan responden yaitu orang yang 

merespons setiap pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. Sumber data dari 

penelitian ini adalah informan. Informan tersebut adalah guru kelas tinggi, 

yaitu guru kelas IV, V, dan VI SD Negeri 64/I Muara Bulian. Guru yang di 

pilih adalah guru yang telah mengikuti pelatihan Tanoto Foundation. 

3.4    Informan Penelitian  

 Subjek yang di teliti dalam penelitian kualitatif disebut informan yang 

disajikan sebagai tempat berkonsultasi untuk menggali data-data yang 

diperlukan peneliti. Dalam penelitian ini informan yang dipilih adalah guru kelas 

tinggi, yaitu guru kelas IV, V, dan VI SD Negeri 64/I Muara Bulian.  

3.5    Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini ada 3 (tiga) teknik pengumpulan data yang peneliti 

gunakan, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti menggunakan 

teknik tersebut karena sesuai dengan jenis pendekatan kualitatif dan sumber data 

yang digunakan dalam penelitian. 
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3.4.1    Observasi 

         Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data, sesuai 

dengan yang diharapkan peneliti. Peneliti harus mempunyai pedoman/ 

patokan instrumen lembar observasi yang digunakan untuk mengamati 

kreativitas guru dalam merancang pembelajaran jarak jauh melalui 

pembelajaran daring. 

    Lembar observasi tentang rancangan pembelajaran jarak jauh dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.1 Lembar Kisi-kisi Observasi  

Pedoman Observasi Kreativitas Guru dalam Merancang Pembelajaran  

No. Indikator Deskripsi 

1. Pemahaman wawasan atau landasan pendidikan   

2. Pemahaman terhadap karakteristik  peserta didik  

3. Mengembangkan kurikulum/silabus daring  

4. Perencanaan pembelajaran dengan menyiapkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran daring. 

 

5. Penyelenggaraan pembelajaran daring  

6. Fasilitator bagi pengembangan potensi peserta didik   

7. Komunikasi secara efektif, empati dan santun ke peserta didik  

8 . Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

kepentingan pembelajaran  

 

9. Penyelenggaraan penilaian, evaluasi proses dan hasil belajar  

10. Pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran ke depannya. 

 

11. Melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

 

Sumber: Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2017 
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 3.4.2    Wawancara 

     Wawancara merupakan salah satu cara untuk mendapatkan informasi, 

dan terdiri dari pewawancara dan narasumber. Wawancara akan dilakukan 

dengan guru SD Negeri 64/I Muara Bulian dengan menggunakan wawancara 

terstruktur. “wawancara terstruktur adalah teknik wawancara yang 

menggunakan pedoman wawancara yang sistematis karena sudah 

dipersiapkan dan disusun dengan tujuan mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan dalam pengambilan data” (Arsi, 2019). 

 

Tabel 3.2 Lembar Kisi-kisi Wawancara 

Pedoman Wawancara Guru Kelas Tinggi 

No. Indikator Butir 

pertanyaan 

1. Pemahaman wawasan atau landasan pendidikan, pemahaman 

terhadap peserta didik dan penguasaan 
1,2,3,4 

2. Mengembangkan kurikulum/silabus dan perancangan 

pembelajaran 
5,6,7,8 

3. Penyelenggaraan pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi 

untuk proses pembelajaran. 
9,10 

4. Fasilitator dan berkomunikasi yang efektif 11,12 

5. Evaluasi dan refleksi hasil belajar 13,14,15,16 

 

  3.4.3    Dokumentasi 

     Dokumentasi merupakan pendukung dari teknik observasi dan 

wawancara. Di mana penulis menggunakan teknik dokumentasi untuk 

mendapatkan data berupa dokumen yang berbentuk tulisan, gambar, rekaman, 

video  dari seseorang. Pada penelitian ini dokumentasi yang akan dilakukan 

berupa dokumentasi yang berhubungan dengan rancangan pembelajaran jarak 
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jauh melalui sistem pembelajaran daring yang dilakukan guru, seperti 

mengembangkan kurikulum/silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran 

daring, dan evaluasi proses pembelajaran, yang dilakukan guru kelas SD 64/I 

Muara Bulian. Dokumen yang telah di dapat akan dianalisis oleh penulis 

secara objektif. 

3.6    Validitas  Data  

Validitas data dapat dikatakan sebagai tingkat kesahihan alat ukur 

penelitian. Dalam penelitian ini validitas data dapat dilakukan dengan triangulasi 

data. Triangulasi yang akan digunakan peneliti adalah triangulasi teknik. Peneliti 

menggunakan triangulasi teknik agar mendapatkan hasil yang lebih meyakinkan 

dari hasil observasi yang telah dilakukan peneliti. Kemudian peneliti akan 

mengecek data kepada sumber yang sama, namun teknik yang digunakan berbeda, 

seperti teknik wawancara dan dokumentasi.   

Pelaksanaan triangulasi teknik dalam Iskandar (2009;158) dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

  Gambar 3.1 Triangulasi 3 Teknik 

 

 

OBSERVASI 

WAWANCARA DOKUMENTASI TRIANGULASI 
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3.7    Teknik Analisis Data  

Teknik yang dilakukan dalam analisa data dilakukan secara terus- menerus 

hingga akhir, sampai data jenuh. Kejenuhan data yang diperoleh bisa diukur 

dengan tidak di temukannya informasi baru.  

Penelitian menggunakan teknik analisis model Miles dan Huberman. 

Dalam melakukan analisis data, peneliti menggunakan tahap sebagai berikut: 

1. Reduksi Data  

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data dengan cara observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Peneliti merekam semua data yang di dapat dari 

lapangan kemudian diringkas dan diseleksi. 

2. Penyajian Data 

Pada tahap kedua ini, peneliti menyajikan data dengan menganalisis data 

terlebih dahulu di mana data tersebut merupakan data yang ditemukan di 

lapangan. Kemudian data disusun secara teratur dan data harus bisa 

menjelaskan dan menjawab masalah yang sedang diteliti. 

3. Menarik Kesimpulan 

Pada tahap terakhir yaitu menarik kesimpulan sementara. Setelah itu data 

akan diuji kembali hingga akhirnya dapat ditarik kesimpulan dalam bentuk 

deskriptif sebagai laporan penelitian. 

3.8     Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini dibagi menjadi 3 tahap, yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan  
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Tahap persiapan merupakan tahap paling awal dalam penelitian. Di mana 

pada tahap persiapan peneliti memfokuskan masalah penelitian, membuat 

instrumen indikator kreativitas guru dalam merancang pembelajaran jarak 

jauh melalui pembelajaran daring, membuat tabel kisi-kisi observasi dan 

membuat tabel kisi- kisi pedoman wawancara. 

2. Tahap Pelaksanaan  

Tahap ini adalah tahap di mana peneliti mulai mengumpulkan informasi atau 

data. Data yang dimaksud mengenai kreativitas guru dalam merancang 

pembelajaran jarak jauh melalui pembelajaran daring. Permasalahan tersebut 

akan diteliti dengan pihak yang terkait pada penelitian. Peneliti melakukan 

pengamatan sesuai dengan pedoman observasi yang telah disiapkan. Agar 

mendapatkan informasi lebih dalam, peneliti melakukan wawancara dan 

dokumentasi. Setelah data terkumpul, peneliti akan melakukan analisis data. 

3. Tahap Pelaporan 

Tahap pelaporan adalah tahap menyusun data-data yang telah diperoleh, lalu 

dianalisis dan direkap dalam bentuk laporan hasil penelitian. Dari data yang 

sudah terkumpul kemudian peneliti mengambil kesimpulan mengenai 

penelitian yang telah dilakukan, yaitu analisis kreativitas guru dalam 

merancang pembelajaran jarak jauh melalui pembelajaran daring.  

 

 

 

 

 



25 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3.2 Prosedur Penelitian

Penentuan Objek 

Penelitian 
Fokus Masalah 

Penelitian 

Penyusunan 

laporan penelitian 

Pembuatan 

Instrumen  

penelitian 

Pelaksanaan 

Penelitian 



 
 

26 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1     Deskripsi Lokasi/ Objek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 64/I Muara Bulian yang 

beralamat di Rengas Condong, Muara Bulian, Kabupaten Batanghari, Jambi. 

Akibat dari adanya wabah Covid-19, sekolah memberlakukan belajar dari rumah 

dengan proses pembelajaran melalui daring. Salah satunya adalah SD Negeri 64/I 

Muara Bulian yang melaksanakan proses pembelajaran jarak jauh melalui 

pembelajaran daring. 

4.1.1 Profile Sekolah 

1. Identitas Sekolah 

1. Nama Sekolah  : Sd Negeri 64/I Muara Bulian 

2. NPSN : 10500172 

3. Jenjang Pendidikan : SD 

4. Status Sekolah : Negeri 

5. Alamat Sekolah : Muara Bulian 

RT/RW : 8/ 2 

Kode Pos : 36613 

Kelurahan : Muara Bulian 

Kecamatan : Kec. Muara Bulian 

Kabupaten/ Kota : Kab. Batang Hari 

Provinsi : Prov. Jambi  

Negara : Indonesia  

6. Posisi Geografis 
: 

-1 Lintang 

103 Bujur 

2. Data Pelengkap 

7. SK Pendirian Sekolah : 333 Tahun 2001 

8. Tanggal SK Pendirian : 1979-01-01 

9. Status Kepemilikan  : Pemerintah Daerah 

10. SK Izin Operasional : 333 Tahunn 2001 

11.Tgl SK Izin Operasional : 1910-01-01 

12. Kebutuhan Khusus Dilayani : Tidak Ada 

13. Nama Bank 

14.  Cabang KCP/ Unit  

: BPD JAMBI 

: 
BPD JAMBI MUARA BULIAN 

15. Rekening Atas Nama : SDNEGERI064/IMUARABULIAN 

3. Kontak Sekolah 
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16. Nomor Telepon :  

17. Nomor Fax :  

18. Email  : sdn_64bulian@yahoo.co.id 

19. Website : http://belumaado.com 

4. Data Periodik 

20. Waktu Penyelenggaraan : Pagi 

21. Bersedia Menerima Bos? : Bersedia Menerima 

22. Sertifikasi ISO : 9001:2008 

23. Sumber Listrik : PLN 

24. Daya Listrik (watt) : 1300 

25 Akses Internet : Telkomsel Flash 

5. Data Lainnya 

26. Kepala Sekolah : Asni Mulyani S.Pd 

27. Operator Pendataan : Raden Muhammad Sayuti, A.Ma 

28. Akreditasi : A 

29. Kurikulum 
: K-13 

Tabel 4.1 Identitas Sekolah 

 

4.1.2  Visi Sekolah 

“Cerdas, terampil, unggul, berprestasi dengan berdasar ilmu dan taqwa”. 

4.1.3  Misi Sekolah 

1. Menciptakan pembelajaran yang kreatif, menyenangkan dan 

berkualitas. 

2. Meningkatkan sumber daya guru. 

3. Melengkapi buku pelajaran siswa. 

4. Melatih keterampilan untuk menumbuhkan prestasi. 

5. Menyediakan fasilitas pembelajaran. 

6. Mengembangkan bakat minamdan potensi siswa secara maksimal 

melalui ekstrakurikuler. 

7. Menciptakan lingkungan sekolah bersih, indah dan aman.  

 

mailto:sdn_64bulian@yahoo.co.id
http://belumaado.com/
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4.1.4  Tujuan Sekolah 

1. Seluruh kelas menerapkan pembelajaran PAIKEM. 

2. Dinding kelas memiliki unsur pembelajaran. 

3. Disetiap kelas tersedia fasilitas pembelajaran yang memadai. 

4. Melaksanakan pengembangan diri peserta didik secara maksimal 

melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka, kesenian dan olahraga. 

5. Halaman sekolah bersih dan memilikitanaman yang asri dan indah. 

6. Semua warga sekolah menciptakan suasana yang ramah dan kondusif. 

7. Tingkat kekerasan disekolah menurun.  

4.2    Deskripsi Temuan Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitian  

fenomenologi yang menganalis kreativitas guru dalam merancang pembelajaran 

jarak jauh (PJJ) melalui pembelajaran daring pada kelas tinggi di SD Negeri 64/I 

Muara Bulian. Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas IV, V dan VI yang 

telah merancang kegiatan pembelajaran jarak jauh (PJJ) melului pembelajaran 

daring.  Fokus penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah yaitu menganalisis 

kreativitas guru dalam merancang pembelajaran jarak jauh melalui pembelajaran 

daring. Hasil temuan kemudian akan dianalisis oleh peneliti. 

Pengumpulan data diambil melalui kegiatan observasi awal yang 

dilaksanakan pada bulan  November 2020, dan saat penelitian pada tanggal 15 

Januari- 15 Februari 2021. Hasil observasi awal masih kurang cukup, sehingga 

peneliti melakukan wawancara guru kelas tinggi untuk melengkapi data yang 

belum terpenuhi, dan yang terakhir didukung dengaan dokumentasi berupa foto, 

dokumen-dokemen yang berkaitan dengan kreativitas guru dalam merancang 
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pembelajaran jarak jauh (PJJ) melalui pembelajaran daring pada kelas tinggi. Data 

penemuan peneliti merujuk pada indikator kreativitas guru dalam merancang 

pembelajaran jarak jauh melalui pembelajaran daring di kelas tinggi. 

Berikut ini data hasil temuan yang diperoleh dari peneliti dari informan di 

lapangan selama proses penelitian.  

     4.2.1 Kreativitas Guru Dalam Merancang Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

Melalui Pembelajaran Daring di SD Negeri 64/I Muara Bulian  

4.2.1.1   Merancang Perencanaan Pembelajaran Daring 

 Pada dasarnya setiap guru merancang perencanaan pembelajaran sebelum 

proses pembelajaran dilakukan. Apapun bentuk model pembelajarannya, peran 

yang dilakukan guru dalam merancang perencanaan pembelajaran adalah dengan 

membuat perangkat pembelajaran. perangkat pembelajaran minimal terdiri atas, 

silabus daring, rencana pelaksanaan pembelajaran daring. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada (Senin, 16/11/2020) diketahui 

bahwa di kelas IV terdapat rencana pelaksanaan pembelajaran yang berorientasi 

pada pembelajaran daring. Komponen-komponen yang terdapat dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran daring disederhanakan menjadi tiga komponen, yaitu 

tujuan pembelajaran, kegiatan dan penilaian. 

Hasil observasi sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti sebanyak 3 kali terhadap guru kelas IV mengenai rencana pelaksanaan 

pembelajaran daring, yang menyatakan bahwa:  

“Jadi, dalam merancang rencana pelaksanaan pembelajaran daring dimulai dari 

tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran diturunkan dari Kompetensi  Dasar (KD) 

dan dikembangkan menjadi indikator pencapaian peserta didik. Pembelajaran yang 

dilaksanakan secara daring ini harus memberikan pengalaman bermakna bagi 

peserta didik tanpa harus terbebani tuntutan pencapaian kurikulum. Kemudian 
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bersifat khusus sesuai dengan usia anak sekolah dasar, budaya dan karakter peserta 

didik. Selanjutnya kegiatan pembelajaran diisi dengan langkah-langkah model 

pembelajaran,dimana model pembelajaran secara daring adalah model yang dipakai 

oleh guru-guru, dimana dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran ibu memberikan 

video pembelajaran seperti video animasi untuk memudahkan siswa memahami 

pembelajaran maka indikator pencapaian peserta didik tadi dapat tercapai. Dan yang 

terakhir penilaian, untuk penilaian dilakukan dengan meliputi tigas aspek, yaitu 

pengetahuan, keterampilan dan sikap”.  (Erlina, 26/01/2021) 

Melalui observasi di kelas V pada (Selasa, 17/11/2020) diketahui bahwa di 

kelas V terdapat rencana pelaksanaan pembelajaran yang berorientasi pada 

pembelajaran daring. Muatan komponen yang terdapat dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran daring disederhanakan menjadi tiga komponen, yaitu tujuan 

pembelajaran, kegiatan dan penilaian. Rencana pelaksanaan pembelajaran daring 

yang dipakai oleh oleh guru kelas V adalah rencana pelaksanaan pembelajaran 

daring yang di download dari internet.  

Peneliti memlakukan wawancara  pada guru kelas V mengenai rencana 

pelaksanaan pembelajaran daring bahwa: 

“Di dalam merancang rencana pelaksanaan pembelajaran daring, yang pertama 

dimulai dari tujuan pembelajaran yang diturunkan dari Kompetensi  Dasar (KD) dan 

dikembangkan menjadi indikator pencapaian peserta diidik. Selanjutnya kegiatan 

pembelajaran diisi dengan langkah-langkah model pembelajaran dengan 

menambahkan video pembelajaran yang ibu download dari internet, semua ini agar 

indikator pencapaian peserta didik tadi dapat tercapai. Untuk  yang terakhir yaitu 

penilaian, di mana penilaian dilakukan dengan meliputi tiga aspek, yaitu 

pengetahuan, keterampilan dan sikap. Ibu membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran dengan mendowndoad dari internet, kemudian Ibu modifikasi lagi 

dengan kebutuhan sekolah dan peserta didik”. (Juniarty, 27 /01/2021) 

Hasil observasi pada kelas V dan kelas VI sama dengan hasil observasi 

pada kelas VI yang dilakukan peneliti pada (Rabu, 18/11/2020) . Di mana di kelas 

VI terdapat rencana pelaksanaan pembelajaran yang berorientasi pada 

pembelajaran daring. Komponen-komponen yang terdapat di dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran daring disederhanakan menjadi tiga komponen, yaitu 

tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan yang terakhir penilaian.  
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Peneliti juga melakukan wawancara pada guru kelas VI mengenai rencana 

pelaksanaan pembelajaran daring bahwa: 

“Dalam merancang rencana pelaksanaan pembelajaran daring yang pertama dimulai 

dari membuat tujuan pembelajaran yang diturunkan dari KD, Selanjutnya kegiatan 

pembelajaran diisi dengan langkah-langkah model pembelajaran dengan 

menambahkan viideo pembelajaran dalam bentuk video animasi. Untuk  yang 

terakhir yaitu penilaian, di mana penilaian dilakukan dengan meliputi tiga aspek, 

yaitu pengetahuan, keterampilan dan sikap”. (Neneng, 28/01/2021) 
 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, dapat diketahui 

bahwa guru merancang rencana pelaksanaan pembelajaran yang berorientasi pada 

pembeajaran daring dengan menggunakan tiga komponen  yaitu tujuan 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan penilaian. Terdapat kendala dalam 

merancang pembelajaran daring, di mana kendala yang terjadi adalah kendala 

yang timbul dari siswanya, sesuai dengan perntaan guru kelas IV bahwa: 

“Dalam mengembangkan materi pembelajaran tidak. Kendalanya itu dalam 

penggunaan teknologi, seperti mengirim video pembelajaran kepada siswa. Karena 

banyak orangtua yang mengeluh video tidak dapat dibuka karena memorinya penuh, 

handphone lelet dan juga dalam pembelajaran yang mengharuskan siswa melakukan 

pembelajaran melalui zoom meeting. Tidak semua orangtua siswa mengetahui cara 

menggunakan zoom meeting”. (Erlina, 26/01/2021) 

Kendala juga dialami oleh guru kelas V yang menyatakan bahwa: 

“Selama ini kita melakukan bembelajaran tatap muka, kalau sekarang merubah 

mainshet nya saja,pembelajaran kita tidak sepenuhnya materi itu di serap oleh anak 

karena pembelajaran daring itu tadi.aturan yang biasanya 100% jadi 70%. Kalau 

tatap muka kita bisa menjelaskan secara detail, tetapi karena daring ruang 

lingkupnya lebih kecil”. (Juniarty, 27/01/2021) 

Peneliti juga melakukan wawancara terhadap guru kelas VI yang 

menyatakan bahwa: 

“Kendala dalam materi tidak. Tetapi kendalanya itu menyesuaikan dengan siswanya 

tadi”. (Neneng, 28/01/2021) 

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa masalah yang timbul 

dalam merancang pelaksanaan pembelajaran daring adalah kesulitan guru dalam 

pelaksanaan pemberian materi pembelajaran dengan menggunakan video sebagai 
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media untuk menyampaikan materi pembelajaran. Sebelum rencana pelaksanaan 

pembelajaran dibuat, guru terlebih dahulu mengembangkan silabus.   

Berdasarkan hasil observasi pada (Senin, 16/11/2020) dapat diketahui  

bahwa  terdapat silabus di  kelas IV. Silabus tersebut merupakan silabus tematik 

yang di dalamnya terdapat identitas mata pelajaran, identitas sekolah yang 

meliputi nama satuan pendidikan dan kelas, KI, KD, tema, materi pokok, 

pembelajaran, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar.  

Untuk mengetahui lebih mendalam tentang kreativitas guru dalam 

mengembangkan silabus daring, peneliti melakukan wawancara pada guru kelas 

IV yang menyatakan bahwa: 

“kami para guru mengembangkan silabus bersama-sama, di mana pertama kali kami 

mengkaji tentang KI dan KD, kemudian mengidentifikasi materi pokok 

pembelajaran, kemudian mengembangkan kegiatan, lalu merumuskan indikator 

pencapaian KD, tidak lupa menentukan jenis penilaian juga penting, menentukan 

alokasi waktu, menentukan sumber belajar”. (Erlina, 26/01/2021) 

Kemudian observasi yang dilakukan peneliti pada (Selasa, 17/11/2020) 

diketahui bahwa terdapat silabus daring di kelas V. Silabus tersebut memuat 

identitas mata pelajaran, identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan 

kelas, KI, KD, tema, materi pokok yang memuat fakta, konsep, prinsip dan 

prosedur yang relevan yang dibuat dalam bentuk butir-butir sesuai dengan 

rumusan indikator pencapaian kompetensi. Terdapat pembelajaran yaitu kegiatan 

proses belajar mengajar, penilaian yaitu proses pengumpulan tugas, alokasi waktu 

dan sumber belajar.  

Peneliti juga melakukan wawancara terhadap guru kelas V tentang silabus 

daring, guru tersebut mengungkapkan bahwa:  

“Jadi dalam mengembangkan silabus daring, yang pertama kami mengkaji  KI dan 

KD, mengidentifikasi materi pokok pembelajaran yang harus disesuaikan dengan 

potensi peserta didik, selanjutnya mengembangkan kegiatan pembelajaran, 

merumuskan indikator pencapaian kompetensi dasar, kemudian menentukan jenis 
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penilaian seperti tes dan non tes, tertulis maupun lisan, penilaian sikap, penilaian 

tugas/ hasil karya. Kemudian menentukan alokasi waktu,yang terakhir menentukan 

sumber belajar”. (Juniarty, 27/01/2021). 

Hasil observasi pada kelas IV dan V sama dengan hasil obeservasi di kelas 

VI pada (Rabu, 18/11/2020) bahwa  di kelas VI juga terdapat silabus daring, di 

mana silabus tersebut memuat identitas mata pelajaran, identitas sekolah meliputi 

nama satuan pendidikan dan kelas, KI, KD, tema, materi pokok yang memuat 

fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang relevan yang dibuat dalam bentuk butir-

butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi. Terdapat 

pembelajaran yaitu kegiatan proses belajar mengajar, penilaian yaitu proses 

pengumpulan tugas, alokasi waktu dan sumber belajar.  

 Hasil wawancara pada guru kelas IV dan V serupa dengan hasil wawncara 

guru kelas VI tentang pengembangan silabus daring yang menyatakan bahwa:  

“kami mengembangkan silabus daring bersama-sama dengan guru di SD ini, yang 

pertama kami mengkaji  KI dan KD, mengidentifikasi materi pokok pembelajaran 

yang harus disesuaikan dengan potensi peserta didik, selanjutnya mengembangkan 

kegiatan pembelajaran, merumuskan indikator pencapaian kompetensi dasar, 

kemudian menentukan jenis penilaian seperti tes dan non tes, tertulis maupun lisan, 

penilaian sikap, penilaian tugas/ hasil karya. Kemudian menentukan alokasi 

waktu,yang terakhir menentukan sumber belajar”. (Neneng, 28/01/2021). 

Semua guru kelas tinggi memiliki silabus daring sebagai salah satu 

perangkat pembelajaran yang harus dimiliki guru dalam perencanaan pebelajaran. 

Di mana silabus dapat membantu guru dalam perencanaan pengelolaan kegiatan 

pembelajaran, baik dari perncanaan, pelaksanaan maupun evaluasi. 

Di dalam mengembangkan silabus daring ada kesulitan yang dialami guru 

kelas tinggi, seperti yang diungkapkan guru kelas IV yang menyatakan bahwa: 

“Ada kesulitan yang kami para guru alami, yaitu kesulitannya silabus harus 

disesuaikan dengan perbedaan kondisi siswanya, cara mengatasinya dengan cara 

mengganti sesuai dengan yang ada dilingkungan siswa”. (Erlina, 26/01/2021) 
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Guru kelas V yang mengungkapkan tentang kesulitannya dalam 

mengembangkan silabus bahwa: 

“Kesulitannya bukan di dalam materi,tetapi di dalam pemanfaatan teknologi. 

Karena ada yang anak memiliki handphone sendiri dan ada juga yang hanya 

orangtua nya saja yang punya. Ya cara mengatasinya terpaksa orangtua 

siswa datang kesekolah meminta dijelaskan materi dan meminta tugas untuk 

anaknya”. (Juniarty, 27/01/2021) 

 Sama halnya dengan guru kelas IV, guru kelas VI juga mengungkapkan 

peryataan yang sama mengenai kesulian yang ditemui dalam pengembangan 

silabus bahwa: 

“Kesulitannya itu harus menyesuaikan dengan lingkungan siswanya. Ya cara 

mengatasinya disesuaikan lagi dengan keadaan lingkungan siswanya”. (Neneng, 

28/01/2021) 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat diketahui guru kelas 

tinggi mengalami kesulitan dalam mengembangkan silabus daring, yaitu silabus 

harus didesuaikan dengan kondisi siswanya. Hal tersebut dilakukan agar siswa 

tidak kesulitan dalam menerima pembelajaran serta mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan guru.  

4.2.1.2 Merancang Pelaksanaan Pembelajaran Daring  

 Pada masa pandemi sekarang ini, salah satu metode yang digunakan dalam 

proses pelaksanaan pembelajaran adalah dengan menggunakan metode daring. 

Metode ini bisa membantu siswa untuk bisa lebih memanfaatkan barang-barang 

disekitar rumah maupun mengerjakan kegiatan belajar melalui sistem online. Di 

dalam pelaksanaan pembelajaran secara daring guru juga harus memperhatikan 

kondisi peserta didik, di mana guru harus mengetahui kesiapan siswa dalam 

mengikuti pelaksanaan pembelajaran daring. Sebagaimana yang diungkapkan 

guru kelas IV bahwa: 
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“Dalam pelaksanaan pembelajaransecara daring, kita harus tau kondisi peserta didik 

kita, contohnya apakah dia sedang sakit, apakah orangtuanya tidak bisa 

mendampingi anaknya dalam mengikuti pembelajaran secara daring”. (Erlina, 

26/01/2021) 

Kemudian pernyataan sama juga diungkapkan oleh guru kelas V, sebagai 

berikut: 

“Dalam pelaksanaan pembelajaran daring kita harus memahami kondisi peserta 

didik kita. Kalau diawal pembelajaran daring selalu absen melalui group WhatsApp. 

Ada anak yang satu sampai dua hari tidak ada kabar. Ada orangtua yang sibuk 

bekerja dari pagi hingga sore hari sehingga tidak bisa mendampingi anaknya dalam 

mengikuti pembelajaran secara daring.” (Juniarty, 27/01/2021) 

 Kemudian peneliti juga mewawancarai guru kelas VI, dan hasil 

wawancara yang diungkapkan oleh guru kelas VI sama dengan yang diungkapkan 

guru kelas IV dan V yaitu bahwa: 

“Guru harus memahami kondisi peserta didiknya sebelum prosespelaksanaan 

pembelajaran dimulai. Mengabsen murid pada pagi hari melalui group 

WhatsApp”. (Neneng, 28/01/2021) 

Hasil wawancara pada guru kelas tinggi menunjukkan bahwa guru kelas 

tinggi harus memahami kondisi peserta didik sebelum proses pembelajaran 

dilakukan. Di samping guru harus kondisi peserta didik sebelum proses 

pembelajaran secara daring dilakukan guru juga harus memahami keadaan materi 

pembelajaran. dimana materi pembelajaran disesuaikan dengan kondisi siswanya. 

Penyampaian materi pembelajaran daring juga dilakukan secara bervariasi.  

Sesuai dengan hasil wawancara peneliti pada guru kelaa IV, guru mengungkap 

bahwa: 

“pelaksanaan penyampaian materi pembelajaran secara daring juga dilakukan secara 

bervariasi, ada yang menggunakan zoom, ada yang menggunakan WhatsApp group, 

mamanfaatkan youtube, tetapi kebanyakan menggunakan WhatsApp group sesuai 

dengan kesepakatan antara orangtua siswa dan guru. Materi pembelajaran harus 

disesuaikan dengan kondisi lingkungan siswanya. Contohnya di dalam materi siswa 

disuruh menghitung volum bola voli. Nah karena di lingkungan siswa tidak ada bola 

voli maka bisa digantikan dengan benda lain yang bulat seperti bola voli” (Erlina, 

26/01/2021) 
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 Peneliti juga melakukan wawancara pada guru kelas V, di mana guru 

tersebut mengungkapkan pernyataan yang hampir sama dengan guru kelas IV 

yang menyatakan bahwa: 

“Sesuai dengan kesepakatan orangtua siswa dan ibu sabagai wali kelas, 

penyampaian materi pembelajaran dilakukan menggunakan Group WhatsApp. 

Kemudian guru juga harus memberikan materi pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kondisi lingkungan siswanya, mengganti media pembelajaran dengan media 

pembelajaran yang mudah ditemukan dilingkungan tempat tinggal peserta didik”. 

(Juniarty, 27/01/2021) 

 Tidak jauh berbeda dengan yang diungkapkan guru kelas IV dan V, guru 

kelas VI juga mengungkapkan pernyataan yang sama bahwa: 

“Kebanyakan penyampaian materi pembelajaran dilakukan dengan share materi 

pembelajaran di Group WhatsApp, tetapi sesekali ada juga menggunakan zoom. 

Kemudian setiap guru harus memahami keadaan peserta didik, dimana materinya 

dengan media pembelajaran yang mudah ditemukan di lingkungan tempat tinggal 

peserta didik”. (Neneng, 27/01/2021) 

Dari hasil wawancara pada guru kelas tinggi dapat diketahui bahwa 

penyampaian materi pembelajaran kebanyakan melalui Group WhatsApp, hal ini 

sesuai dengan kesepakatan antara otrangtua siswa dan guru. Tetapi sesekali juga 

menggunakan zoom. Guru kelas tinggi juga menyesuaikan media dalam materi 

pembelajaran dengan kondisi lingkungan tempat tinggal peserta didik.  

Selanjutnya sarana dan prasarana pembelajaran secara daring, di mana 

guru kelas tinggi juga mendapatkan kuota gratis dari pemerintah yang dapat 

dimanfaatkan untuk melakukan pembelajaran  secara daring. Selain itu guru juga 

terbantu dengan adanya bantuan dari guru-guru yang lebih muda yang memiliki 

pemahaman lebih tentang IT. Selain kuota, kondisi atau keadaan sekolah juga 

pendukung untuk melaksanankan pembelajaran secara daring, seperti tersedianya 

semua operator jaringan internet di area sekolah. Guru-guru menggunakan 

fasilitas sendiri juga seperti handphone yang dimilikinya.  
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Jika dilihat dari kemampuan guru, pembelajaran di SD Negeri 64/I Muara 

Bulian ini sudah cukup berjalan dengan baik, di mana guru sudah mampu 

mengelola pembelajaran secara online melalui beberapa aplikasi online. Sesuai 

dengan pernyataan yang diungkapkan guru kelas IV bahwa: 

“Tidak ada kendala dari penggunaan media online, karena kami disi saling 

membantu antar guru-guru. Kendala dari diri sendiri juga tidak ada karena fasilitas 

sudah ada, tinggal dari diri kita sendirir saja yang harus rajin menggunakan IT. 

Kalau kita terbiasa menggunakan IT, pasti tidak ada kendala atau hambatan. Tetapi 

ada kendala yang mungkin sering terjadi seperti jaringan internet yang tidak stabil”. 

(Erlina, 26/01/2021) 

Kemudian hal serupa juga diungkapkan oleh guru kelas V bahwa kendala 

dalam pelaksanaan pembelajaran daring berasal dari siswanya. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh guru kelas V bahwa: 

“Kesulitannya ada di orangtua siswwa yang kuran padai mengoperasikan gaged dan 

selain itu tidak semua siswa mempunyai gadged. Kebanyakan siswa menggunakan 

hanphone orangtuanya. Nah saat kita melakukan pelaksanaan penyampaian materi hp 

nya di bawa orangtua pergi bekerja. Jadi sebagian besar kendalanya muncul dari 

siswanya. Kalau di guru seperti ibu, masih bisa belajar lagi menggunakan IT”. 

(Juniarty. 27/01/2021) 

Wawancara juga dilakukan dengan guru kelas VI yang menyatakan bahwa pada 

pelaksanaan penyampaian materi terdapat kendala yang dihadapi, seperti sebagai 

berikut:  

“Kendala yang ibu temui pada saat penyampaian materi pembelajaran maupun 

tugas, sebagian besar orangtua siswa mengeluhkan hp nya memiliki kapasitas 

memory yang rendah sehingga tidak bisa mendownload materi pembelajaran berupa 

foto maupun vudeo pembelajaran”. (Neneng, 28/01/2021) 

 Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

kendala yang terdapat pada pembelajaran secara daring adalah kendala yang 

timbul dari pihak peserta didik. Di mana orangtua siswa yang memliki hp memori 

dengan kapasitas rendah, kemudian hanya orangtua yang memiliki hp sehingga 

jika orangtua bekerja siswa tidak bisa menerima materi pembelajaran. kendala 

yang terakhir yang sulit dihindari adalah jaringan internet yang tidak stabil. 
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Sementara guru sudah menyiapkan perencanaan pembelajaran dengan baik mulai 

dari menyesuaikan materi pembelajaran di masa pandemi, hingga menyusun 

jadwal pembelajaran secara daring.  

4.2.1.3 Merancang Evaluasi Pembelajaran Daring 

 Evaluasi merupakan suatu proses penting dalam menentukan tingkat 

pencapaian tujuan pembelajaran. evaluasi secara umum bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi yang menjadi pijakan dalam mengukur tingkat 

kemajuan, perkembangan, dan pencapaian belajar peserta didik, serta evaluasi 

pembelajaran pada proses penyampaian materi pembelajaran yang dilakukan guru. 

Evaluasi pembelajaran memiliki fungsi dalam proses pembelajaran. Fungsi utama 

evaluasi pembelajaran adalah untuk mengumpulkan informasi tentang kemajuan, 

perkembangan, serta keberhasilan peserta didik setelah melangsungkan proses 

pembelajaran secara daring. Selanjutnya hasil evaluasi pembelajaran dapat 

digunakan sabagai perbaikan cara belajar siswa. Hal ini terwujud dalam bentuk 

kegiatan remedial dan pengayaan.  

 Peneliti melakukan wawancara pada guru kelas IV tentang evaluasi 

pembelajaran yang mengungkapkan bahwa: 

“Evaluasi pembelajaran bisa dilakukan dari pembelajaran secara daring. Seperti 

penilaian melalui wa, zoom  atau video call dari situ ibu bisa melakukan penilaian 

seperti penilaian sikap dari siapa yang aktif, yang mau merespon dan sopan 

meskipun pembelajaran dilakukan secara daring. Siswa mengerjakan soal objektif 

yang diberikan guru melalui group WhatsApp, selain itu pengumpulan tugas juga 

ketentuan waktunya. Dari ketepatan mengumpulkan tugas kita tahu man siswa yang 

disiplin dalam ketepatan waktu pengumpulan tugas. Nilai untuk siswa yang 

mengumpulkan tugas tepat waktu dengan siswa yang mengumpulkan tugas tidak 

tepat waktu tidak sama, meskipun tugasnya betul semua”. (Erlina, 26/01/2021) 

 Wawancara juga dilakukan dengan guru kelas V tentang evaluasi 

pembelajaran yang menyatakan bahwa: 

“Ibu nelakukan evaluasi pembelajaran dengan memberikan soal pilihan objektif 

kemudian soal-soal yang ada di buku siswa. Di sekolah ini, setiap siswa 
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mengumpulkan tugas-tugas pada hari sabtu. Tetapi ada juga siswa yang terlambat 

mengumpulkan tugas. Beberapa siswa ada yang mengumpulkan tugas pada hari 

senin. Siswa yang mengumpulkan tugas terlambat Maka  bukunya dipisah dan 

mendapat pengurangan nilai dikarenakan tidak disiplin dalam ketepatan waktu 

mengumpulkan tugas ”. (juniarty , 27/012021) 

Wawancara juga dilakukan pada guru kelas VI yang mengungkapkan 

bahwa pengumpulan tugas dilaksanakan pada setiap hari sabtu ke sekolah. Tetapi 

ada juga yang mengirimkan melalui WhatsApp Group sesuai dengan tugas yang 

deberikan guru sesuai materi pembelajaran. Sesuai dengan hasil wawancara yang 

peneliti lakukan dengan guru kelas VI menyatakan bahwa: 

“Jibu memberikan tugas sesuai dengan yang ada di buku siswa. Jadi, setiap hari 

sabtu siswa mengumpulkan tugas harian ke sekolah, tapi ada juga tugas yang 

dikumpulkan melalui whatsapp group sesuai dengan tugasnya. Semisalnya tugas 

yang diberikan guru adalah tugas keterampilan maka siswa mengirimkan tugas 

ketempilannya dengan divvideokan sendiri”. (Neneng, 28/01/2021) 

 

 Berdasarkan hasil wawancara, penilaian sikap juga diambil pada saat 

pelaksanaan pembelajaran secara daring dilakukan, Pada pembelajaran secara 

daring  guru akan melihat tingkah laku dan respon siswa selama pembelajaran 

secara online dilakukan. Penilaian sikap juga diambil dari kedisiplinan siswa pada 

saat mengumpulkan tugas. Siswa yang mengumpulkan tugas tidak tepat waktu 

akan berbeda nilainya dengan siswa yang mengumpulkan tugas tepat waktu.  

Selaian itu, guru juga memiliki jurnal penilaian sikap yang berisi catatan guru 

mengenai sikap baik siswa dalam peembelajaran secara daring. Kemudian guru 

juga menggunakan penilaian  melalui portifolio  yang dikerjakan siswa. Tugas 

keterampilan juga bisa dilihat dari karya atau produk yang dihasilkan oleh siswa, 

kemudian diunggah melalui media online atau dikumpulkan ke sekolah pada hari 

sabtu saat hari pengumpulan tugas.  
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4.3    Pembahasan  

Kreativitas adalah suatu karya yang diciptakan dari seseorang yang dapat 

menghasilkan penemuan yang baru dengan tujuan untuk menjadi inovasi baru 

yang dapat dikembangkan.  Terlaksananya pembelajaran jarak jauh tidak 

terlepas dari kreativitas guru dalam merancang pembalajaran secara daring, 

dimulai dari merancang perencanaan pembelajaran, merancang pelaksanaan 

pembelajaran dan merancang evaluasi hasil belajar. Oktiani, (2017) menyebutkan 

bahwa kreativitas merupakan “suatu temuan yang terbaru dengan memanfaatkan 

yang telah ada.  

Salah satu kreativitas guru dapat dilihat pada saat merancang  

pembelajaran. Di mana pelaksanaan pembelajaran di SD Negeri 64/I Muara 

Bulian dilakukan secara jarak jauh melalui pembelajaran daring. Sesuai dengan 

pernyataan munir didalam bukunya yang berjudul “pembelajaran jarak jauh yang 

berbasis teknologi, informasi dan komunikasi” menyatakan bahwa “pembelajaran 

jarak jauh menerapkan sistem pembelajaran daring (Online Learning) yang 

berbasis Web” (Munir, 2012:16-17).  

Kreativitas guru dalam merancang pembelajaran daring dapat dilihat dari  

ide-ide atau gagasan yang dimiliki guru. Indikator guru kreatif menurut  Mark Sun 

dalam (Pambayu, 2018), yaitu “guru kreatif memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, 

memiliki sikap terbuka, selalu ingin mencoba hal baru, menerima saran dari orang 

lain, selalu bisa mengatai masalah, guru kreatif selalu termotivasi dengan hal baru, 

melalui observasi atau pengamatan secara langsung”. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara yang telah peneliti kumpulkan, 

maka dapat disimpulkan bahwa guru kelas tinggi di SD Negeri 64/I Muara Bulian 
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sudah kreatif dalam merancang pembelajaran jarak jauh melalui pembelajaran 

daring. Kreativitas guru dalam merancang pembelajaran jarak jauh dapat 

diwujudkan dari merancang perencanaan pembelajaran daring, merancang 

pelaksanaan pembelajaran daring dan merancang evaluasi pembelajaran daring.  

Kreativitas yang dimiliki oleh guru sudah sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah No. 19 Tahun 2017 Pasal 3 ayat 4,  tentang kompetensi pedagogik 

guru berbunyi “Pemahaman wawasan atau landasan pendidikan, pemahaman 

terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum atau silabus, perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, 

pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar, pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya”.  

Perangkat pembelajaran adalah tahapan pertama yang dilakukan guru 

dalam merancang perencanaan pembelajaran. Silabus merupakan perangkat 

pembelajaran yang harus dimiliki guru dan dikembangkan oleh setiap tenaga 

pendidik. Sesuai dengan BSNP, 2006: 14 menyatakan bahwa “Silabus merupakan 

penjabaran standar kompetensi inti dan kompetensi dasar ke dalam materi pokok, 

kegiatan pembelajaran dan indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian”. 

Guru di SD Negeri 64/I Muara Bulian sudah mengembangkan silabus yang 

memiki muatan komponen anatara lain, memuat identitas mata pelajaran, identitas 

sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas, KI, KD, tema, materi pokok 

yang memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang relevan yang dibuat dalam 

bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi. 

Kemudian terdapat kegiatan proses belajar mengajar dan penilaian yaitu berupa 

pengumpulan tugas. Terakhir adalah lokasi waktu dan sumber belajar. Sesuai 



42 
 

 
 

dengan pernyataan Trianto yang menyatakan bahwa silabus adalah rencana 

pelaksanaan pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran atau tema tertentu 

yang terdiri dari KI Dan KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran 

,indikator, pencapaian kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu dan sumber 

belajara. (Trianto, 2010:99) 

Kemudian, sebelum proses belajar-mengajar dilakukan, guru terlebih 

dahulu merancang rencana pelaksanaan pembelajaran yang berorientasi pada 

pembelajaran secara daring. Guru kelas tinggi di SD Negeri 64/I Muara Bulian 

sudah merancang rencana pelaksanaan pembelajaran secara daring untuk satu 

semester. Sesuai  dengan permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 yang menyatakan 

bahwa “rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana kegiatan pembelajaran 

untuk satu semester. Rencana pelaksanaan pembelajaran digunakan guru kelas 

tinggi sebagai acuan guru dalam mengajar. Sesuai dengan pendapat Ratuman & 

Rosmiatia yang menyatakan bahwa “rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

merupakan suatu perangkat pembelajaran yang perlu dipersiapkan guru setiap 

kegiatan pembelajaran” (Ratuman & Rosmiati, 2019: 235) .  

Hal ini dibuktikan dengan  adanya adanya rencana pelaksanaan 

pembelajaran secara daring yang sudah dirancang guru untuk pembelajaran secara 

daring selama satu semester. Rencana pelaksanaan pembelajaran secara daring 

disesuaikan dengan kondisi lingkungan siswanya. Seperti dengan pemilihan 

media pembelajaran yang digunakan harus mudah dijumpai disekitar rumah 

siswa. Walaupun peneliti masih menemukan guru kelas V yang membuat 

rancangan pembelajaran tidak untuk satu semester langsung dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran masih mendownload dari internet, tatapi guru tersebut 
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memodifikasi lagi rencana pelaksanaan pembelajaran secara daring disesuaikan 

dengan kebutuhan guru dan siswa. 

Setelah merancang perencanaan pembelajaran kemudian yang dilakukan 

guru adalah merancang pelaksanaan pembelajaran. Dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran secara daring, guru kelas tinggi juga harus memahami kondisi 

peserta didik, kondisi yang dimaksud adalah kesiapan peserta didik saat akan 

melaksanakan pembelajaran secara daring. Menurut Slameto dalam (Mulyani, 

2013) menyatakan bahwa “ kesiapan adalah keadaan individu yang siap dalam 

memberikan respon dan menjawab pertanyaan terhadap kondisi tertentu”.  Di 

samping guru harus kondisi peserta didik sebelum proses pembelajaran secara 

daring dilakukan guru juga harus memahami keadaan materi pembelajaran di 

mana materi pembelajaran disesuaikan dengan kondisi siswanya.  

Guru kelas tinggi melaksanakan proses penyampaian  penyampaian materi 

pembelajaran dan tugas kebanyakan melalui Group WhatsApp, hal ini sesuai 

dengan kesepakatan antara otrangtua siswa dan guru. Tetapi sesekali juga 

menggunakan zoom. Guru kelas tinggi juga menyesuaikan media dalam materi 

pembelajaran dengan kondisi peserta didik.  

 Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti beberapa kali, 

diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran daring yang dilakukan guru kelas 

tinggi menggunakan sarana dan prasana dalam proses penyampaian materi 

pembelajaran maupun pemberian tugas. Penyampaian materi pembelajaran secara 

daring menggunakan media seperti zoom meeting, group WhatsApp. Sejalan 

dengan pendapat (Sofyana & Abdul, 2020) pembelajaran daring adalah 

“pembelajaran di mana proses belajarnya tidak melakukan pembelajaran tatap 
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muka secara langsung tetapi dilakukan dengan media platform pendukung yang 

dapat membantu kegiatan pembelajaran”.  

Siswa dan guru yang berinteraksi menggunakan media tersebut berarti 

sudah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 

daring. Di mana Group WhatsApp adalah media yang paling sering digunakan 

oleh guru dalam penyampaian materi pembelajaran maupun tugas. Guru harus 

memberikan pembelajaran kepada peserta didik sesuai dengan prinsip 

pembelajaran daring. Prinsip pembelajaran daring adalah terlaksananya 

pembelajaran yang bermakna, pembelajaran tidak terfokus pada tugas-tugas saja, 

tetapi guru dan siswa harus terhubung dalam proses pembelajaran daring atau 

Online. Menurut Munawar dalam (Pohan, 2020: 8-9) menyatakan bahwa sistem 

pembelajaran daring harus mengacu pada 3 prinsip, yaitu:  

1. Sistem pembelajaran yang sederhana  agar dapat dimengerti oleh peserta 

didik. 

2. Sistem pembelajaran harus dibuat perseorangan sehingga tidak saling 

bergantung. 

3. Sistem harus cepat dalam proses pencarian materi atau menjawab soal dari 

hasil perancangan sistem yang dikembangkan”. 

Disamping itu ada batasan-batasan dalam proses pembelajaran secara 

daring, di mana Penerapan pembelajaran daring telah diatur oleh Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia melalui SE No 4 Tahun 2020 

yang mengulas tentang batasan-batasan dalam pelaksanaan pembelajaran daring. 

Adapun batasan-batasannya sebagai berikut:  

“(a) Pembelajaran yang sederhana tetapi memberikan pembelajaran yang 

bermakna. Siswa tidak dibebani dengan tuntutan pencapaian kurikulum kenaikan 

kelas, (b) Berfokus pada pendidikan kecakapan hidup mengenai Covid-19, (c) 
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Aktivitas siswa disesuaikan dengan minat dan kondisi siswa itu sendiri, serta 

mempertimbangkan kesenjangan akses dan fasilitas belajar dari rumah, (d) Bukti 

atau produk aktivitas belajar dari rumah diberi umpan balik yang bersifat kualitatif 

dan berguna dari guru, tanpa diharuskan memberi skor/nilai kuantitatif”. 

 

 Pembelajaran daring membawa perubahan baru bagi pengembangan 

pembelajaran. Jika pemanfaatan pembelajaran daring dilakukan dengan baik maka 

akan meningkatkan hasil pembelajaran secara maksimal. Ada pun kelebihan dari 

pembelajaran daring secara umum menurut Hartanto (2020) yaitu:  

“(1). Fleksibilitas tempat dan waktu, jika pembelajaran konvensional 

mengharuskan pembelajaran menggunakan ruangan kelas dan jam yang sudah 

ditentukan, maka berbeda dengan pembelajaran daring waktu dan tempat bisa 

diatur kapan saja, (2). Independent Learning, keberhasilan pembelajaran dipegang 

penuh oleh pelajar itu sendiri, (3). Biaya, jika pembelajaran konvensional 

memakan biaya yang besar maka dengan pembelajaran daring banyak biaya yang 

bisa dihemat, (4). Efektivitas pengajaran, penyampaian materi dalam daring dapat 

berupa simulasi dan kasus, menggunakan permainan dan menggunakan animasi 

dengan memanfaatkan teknologi”. 

 

Pembelajaran secara daring tentunya tidak selalu berjalan dengan yang 

diharapkan, artinya dengan kendala yang ditemukan pada saat pelaksanaan 

pembelajarran daring. Dimana kendala yang terjadi bisa dari pihak sekolah atau 

guru maupun dari pihak siswa. Tetapi kendala banyak terdapat dari siswanya, 

tidak semua siswa yang memliki handphone dan hanya orang tuanya yang 

memiliki handpohe. Jika orangtua siswa bekerja dari pagi hingga sore maka siswa 

tidak dapat melakukan pembelajaran secara daring. kemudian banyak orangtua 

siswa yang mengeluh karena handphone yang dimilikinya mempunyai memori 

dengan kapasitas yang rendah. 

Setelah merancang pelaksanaan pembelajaran daring  selanjutnya tahap 

terakhir adalah merancang evaluasi pembelajaran daring. Evaluasi merupakan 

suatu proses terpenting dalam menentukan tingkat pencapaian tujuan 

pembelajaran.  Evaluasi secara umum bertuan untuk mengumpulkan informasi 

yang menjadi acuan dalam mengukur tingkat kemajuan, perkembangan dan 
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pencapaian keberhasilan pembelajaran peserta didik. Evaluasi juga dijadikan 

sebagai pembanding untuk melakukan perbaikan dalam merancang pembelajaran 

daring serta merancang pelaksanaan pembelajaran.  Menurut wahidmurni dkk 

(2010) menyatakan bahwa fungsi evaluasi yang dilakukan guru adalah untuk 

memberikan umpan balik kepada siswa dalam keefektifan dan efesiensi dari 

proses pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa penilaian pengetahuan 

juga bisa diambil dari tugas yang dibuat oleh guru kemudian dibagikan kepada 

siswa melalui group whatsapp. Untuk tugas keterampilan, siswa bisa mengirim 

secara online melalui group whatsapp.  sikap juga diambil pada saat pealksanaan 

pembelajaran daring. Guru akan melihat tingkah laku dan respon siswa selama 

pembelajaran secara online dilakukan. Penilaian sikap juga diambil dari 

kedisiplinan siswa pada saat mengumpulkan tugas. Siswa yang mengumpulkan 

tugas tidak tepat waktu akan berbeda nilainya dengan siswa yang mengumpulkan 

tugas tepat waktu. Biasanya guru memisahkan tumpukan buku siswa yang 

megumpulkan tugas terlambat dan guru mencatat semua siswa yang 

mengumpulkan tugas tepat waktu dan tugas siswa yang mengumpulkan tidak 

tepat waktu.  

 Selaian itu, guru juga memiliki jurnal penilaian sikap yang berisi catatan 

guru mengenai sikap baik siswa dalam pembelajaran secara daring. Kemudian 

guru juga menggunakan penilaian  melalui portifolio  yang dikerjakan siswa. Guru  

juga membuat soal objektif lalu kemudian di bagikan melalui Group WhatsApp 

dan mengerjakan soal yang ada di buku siswa. Pengumpulan tugas pada umumnya 

dilakukan pada hari sabtu dari pukul 7:30 hingga pukul 12:00 Wib. Tugas 
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keterampilan juga bisa dilihat dari karya atau produk yang dihasilkan oleh siswa, 

kemudian diunggah melalui media online seperti Group WhatsApp. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa guru kelas tinggi di SD Negeri 64/I Muara Bulian sudah 

merancang pembelajaran jarak jauh (PJJ) melalui pembelajaran daring pada kelas 

tinggi dengan baik. Kreativitas guru dalam merancang pembelajaran diwujudkan 

dalam merancang perencanaan pembelajaran menggunakan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang berorientasi pada pembelajaran daring, merancang 

pelaksanaan pembelajaran daring dengan adanya video pembelajaran seperti video 

animasi, dan merancang evaluasi pembelajaran dimana guru membuat soal-soal 

objektif kemudian dibagikan ke Group WhatsApp.  

 

5.2 Implikasi 

 

 Berdasarkan hasil penelitian, implikasi skripsi adalah sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah dapat disajikan sebagai acuan agar guru-guru dapat 

mengembangkan kerativitasnya dalam merancang pembelajaran jarak jauh 

melalui pembelajaran daring.  

2. Menambah pengetahuan bagi guru-guru tentang kreativitas dalam merancang 

pembelajaran jarak jauh melalui pembelajaran daring.  

3. Menambah pengalaman bagi guru bahwa kretivitas dalam merancang 

pembelajaran dapat berpengeruh terhadap hasil belajar siswa. 
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5.3 Saran 

 

1. Penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk guru dalam merancang 

pembelajaran jarak jauh melalui pembelajaran daring.  

2. Penelitian ini memberikan pengalaman nayata bagi peneliti agar terus belajar, 

mengkaji ulang penelitian ini dan memperbaiki serta melengkapi kekurangan 

dalam penelitian agar semakin memperkaya ilmu pengetahuan.   
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Lampiran 1 : Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 2 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 : Surat Bukti Penelitian 
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Lampiran 4 : Indikator Kreativitas Guru dalam Merancang 

PembelajaranJarak Jauh (PJJ) Melalui Pembelajaran 

Daring 

 

No. Indikator 

No. Butir 

Pernyataan/ 

Pertanyaan 

1. Pemahaman wawasan atau landasan pendidikan 1 

2. Pemahaman terhadap peserta didik 2 

3. pengembangan kurikulum atau silabus 3 

4. Perencanaan pembelajaran 4 

5. 
Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis 
5,6,7 

6. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 8 

7. Evaluasi hasil belajar 9,10 

8. 
Pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya 
11 

Sumber: Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2017 
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Lampiran 5 : Lembar Observasi  

SD NEGERI 64/I MUARA BULIAN 

Hari/ Tanggal : 

Kelas : 

No. Butir Pernyataan Deskripsi 

1. 
Pemahaman wawasan atau landasan 

pendidikan 
 

2. 
Guru memahami karakteristik setiap  

peserta didik 
 

3. 
Guru mengembangkan kurikulum/silabus 

daring. 
 

4. 

Guru membuat perencanaan pembelajaran 

dengan menyiapkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran daring. 

 

5. 
Guru menyelenggarakan pembelajaran 

daring  
 

6. 
Guru menjadi fasilitator bagi 

pengembangan potensi peserta didik 
 

7. 
Guru melakukan komunikasi secara efektif, 

empati dan santun ke peserta didik  
 

8. 

Guru memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi sebagai kepentingan 

pembelajaran  

 

9. 
Guru membuat penilaian, evaluasi proses 

dan hasil belajar 
 

10. 

Guru memanfaatkan hasil penilaian dan 

evaluasi untuk kepentingan pembelajaran ke 

depannya. 

 

12. 
Guru melakukan tindakan reflektif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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Lampiran 6 : Lembar Wawancara  

 

SD Negeri 64/I Muara Bulian 

 

No. 

 

Butir Pertanyaan 

 

Deskripsi 

1. 
Mengapa Ibu harus memahami tentang wawasan 

atau landasan pendidikan? 
 

2. Bagaimana Ibu memahami karakter setiap siswa?  

3. 

Pada pembelajaran daring, kendala apa saja yang 

Bapak/Ibu temui terhadap perbedaan karakter 

siswa? Dan bagaimana cara mengatasinya? 

 

4. Bagaiman Ibu mengembangkan silabus daring?  

5. 

Apakah Ibu mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan silabus daring? dan bagaimana 

cara mengatasi kesulitan tersebut? 

 

6. 

Bagaiman Ibu membuat perencanaan 

pembelajaran dengan menyiapkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran daring? 

 

7. 

Apakah Ibu mengalami kesulitan dalam membuat 

perencanaan pembelajaran dengan menyiapkan 

rencana pelaksanaan pembelajaran daring?  

 

8. 

Bagaimana cara Ibu memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

pembelajaran daring? 

 

9. 

Apakah Ibu mengalami kendala dalam 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi 

untuk kepentingan pembelajaran? dan bagaimana 

cara Ibu mengatasi kendala tersebut? 

 

10. 
Bagaimana cara Ibu menjadi fasilitator bagi 

pengembangan potensi peserta didik? 
 

11. 
Bagaima cara Ibu berkomunikasi secara efektif, 

empatik dan santun ke peserta didik? 
 

12. 
Seperti apa Ibu membuat sistem penilaian, 

evaluasi proses dan hasil belajar? 
 

13. 

Bagaimana cara Ibu memanfaatkan hasil evaluasi 

pembelajaran sebagai kepentingan pembelajaran 

ke depannya? 

 

14. 

Bagaimana Ibu melakukan reflektif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran ke 

depannya? 

 

15. 
Seberapa besar manfaat reflektif bagi peningkatan 

kualitas pembelajaran? 
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Lampiran 7 : Hasil Temuan Observasi Guru Kelas IV 

 

 

No 

 

Butir 

Pernyataan 

 

 

Deskripsi Temuan 

 

Observasi 1 Observasi 2 Observasi 3 

1. Menguasai 

Karakteristik 

peserta didik 

Guru memahami 

karakteristik 

siswanya, ditandai 

dengan guru 

menandai siswa 

yang termbat 

mengumpulkan 

tugas. 

Guru memahami 

karakteristik 

siswanya, 

ditandai dengan 

guru menandai 

siswa yang 

termbat 

mengumpulkan 

tugas. 

Guru memahami 

karakteristik 

siswanya, ditandai 

dengan guru 

menandai siswa 

yang termbat 

mengumpulkan 

tugas. 

2. Mengusai teori 

dan prinsip-

prinsip 

pembelajaran 

yang mendidik 

Guru memahami 

teori belajar, 

menerapkan 

strategi dan metode 

pembelajaran. 

Guru memahami 

teori belajar, 

menerapkan 

strategi dan 

metode 

pembelajaran. 

Guru memahami 

teori belajar, 

menerapkan strategi 

dan metode 

pembelajaran. 

3. Mengembangka

n kurikulum/ 

Silabus 

Guru 

mengembangkan 

kurikulum/ silabus. 

Silabus ada di 

kantor kepala 

sekolah. 

Guru 

mengembangkan 

kurikulum/ 

silabus. Silabus 

ada di kantor 

kepala sekolah. 

Guru 

mengembangkan 

kurikulum/ silabus. 

Silabus ada di kantor 

kepala sekolah. 

4. Memanfaatkan 

teknologi 

informasi dan 

komunikasi 

Guru 

memanfaatkan 

teknologi informasi 

dan komunikasi 

untuk 

meningkatkan 

kegiatan 

pengembangan 

yang mendidik dan 

memudahkan siswa 

untuk lebih 

memahami mater. 

Dalam pandemi 

sekarang ini guru 

mengunakan 

Guru 

memanfaatkan 

teknologi 

informasi dan 

komunikasi untuk 

meningkatkan 

kegiatan 

pengembangan 

yang mendidik 

dan memudahkan 

siswa untuk lebih 

memahami mater. 

Dalam pandemi 

sekarang ini guru 

mengunakan 

Guru memanfaatkan 

teknologi informasi 

dan komunikasi 

untuk meningkatkan 

kegiatan 

pengembangan yang 

mendidik dan 

memudahkan siswa 

untuk lebih 

memahami mater. 

Dalam pandemi 

sekarang ini guru 

mengunakan aplikasi 

seperti group wa, 

zoom, dan lainnya 
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aplikasi seperti 

group wa, zoom, 

dan lainnya untuk 

penyampaian 

materi 

pembelajaran serta 

pemberian tugas 

harian kepada 

siswa.  

aplikasi seperti 

group wa, zoom, 

dan lainnya untuk 

penyampaian 

materi 

pembelajaran 

serta pemberian 

tugas harian 

kepada siswa. 

untuk penyampaian 

materi pembelajaran 

serta pemberian 

tugas harian kepada 

siswa. 

5 Berkomunikasi 

secara efektif, 

emppatik dan 

santun kepada 

peserta didik 

Guru memahami 

strategi 

berkomunikasi 

yang efektif, 

dimana guru 

berbicara santun 

kepada peserta 

didik baik lisan 

maupun tulisan. 

Guru memahami 

strategi 

berkomunikasi 

yang efektif, 

dimana guru 

berbicara santun 

kepada peserta 

didik baik lisan 

maupun tulisan. 

Guru memahami 

strategi 

berkomunikasi yang 

efektif, dimana guru 

berbicara santun 

kepada peserta didik 

baik lisan maupun 

tulisan. 

6. Menyelenggarak

an penilaian dan 

evaluasi proses 

dan hasil belajar 

Guru memahami 

prinsip-prinsip 

penilaian, seperti 

valid/sahih 

objektif, 

transparan/ terbuka, 

adil, 

terpadu,berkesinam

bungan, bermakna, 

sistematis, 

akuntabel, 

beracuan kriteria.  

Guru memahami 

prinsip-prinsip 

penilaian, seperti 

valid/sahih 

objektif, 

transparan/ 

terbuka, adil, 

terpadu,berkesina

mbungan, 

bermakna, 

sistematis, 

akuntabel, 

beracuan kriteria. 

Guru memahami 

prinsip-prinsip 

penilaian, seperti 

valid/sahih objektif, 

transparan/ terbuka, 

adil, 

terpadu,berkesinamb

ungan, bermakna, 

sistematis, 

akuntabel, beracuan 

kriteria. 

7. Memanfaatkan 

hasil penilaian 

untuk dan 

evaluasi untuk 

kepentingan 

peembelajaran 

Guru menggunakan 

hasil penilaian dan 

evaluasi untuk 

menentukan 

ketuntasan belajar 

siswa. 

Menggunakan hasil 

belajar siswa untuk 

merancang 

program remedial 

dan pengayaan. 

Guru 

menggunakan 

hasil penilaian 

dan evaluasi 

untuk 

menentukan 

ketuntasan belajar 

siswa. 

Menggunakan 

hasil belajar siswa 

untuk merancang 

program remedial 

dan pengayaan. 

Guru menggunakan 

hasil penilaian dan 

evaluasi untuk 

menentukan 

ketuntasan belajar 

siswa. Menggunakan 

hasil belajar siswa 

untuk merancang 

program remedial 

dan pengayaan. 

8. Melakukan 

tindakan 

reflektif untuk 

peningkatan 

Guru melakukan 

kegiatan reflektif 

dari pembelajaran 

yang telah 

Guru melakukan 

kegiatan reflektif 

dari pembelajaran 

yang telah 

Guru melakukan 

kegiatan reflektif 

dari pembelajaran 

yang telah 
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kualitas 

pembelajaran 

berlangsung. Guru 

memanfaatkan 

hasil reflektif untuk 

meningkatkan 

kualitas 

pembelajaran. 

berlangsung. 

Guru 

memanfaatkan 

hasil reflektif 

untuk 

meningkatkan 

kualitas 

pembelajaran. 

berlangsung. Guru 

memanfaatkan hasil 

reflektif untuk 

meningkatkan 

kualitas 

pembelajaran. 
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Lampiran 8 : Hasil Temuan Observasi Guru Kelas V 

 

 

No. 

 

Butir 

Pernyataan 

 

 

Deskripsi Temuan 

 

Observasi 1 Observasi 2 Observasi 3 

1. Menguasai 

Karakteristik 

peserta didik 

Guru memahami 

karakteristik 

siswanya, ditandai 

dengan guru 

menandai siswa 

yang termbat 

mengumpulkan 

tugas.  

Guru memahami 

karakteristik 

siswanya, 

ditandai dengan 

guru menandai 

siswa yang 

termbat 

mengumpulkan 

tugas. 

Guru memahami 

karakteristik 

siswanya, ditandai 

dengan guru 

menandai siswa 

yang termbat 

mengumpulkan 

tugas. 

2. Mengusai teori 

dan prinsip-

prinsip 

pembelajaran 

yang mendidik 

Guru memahami 

teori belajar, 

menerapkan 

strategi dan metode 

pembelajaran. 

Guru memahami 

teori belajar, 

menerapkan 

strategi dan 

metode 

pembelajaran. 

Guru memahami 

teori belajar, 

menerapkan strategi 

dan metode 

pembelajaran. 

3. Mengembangka

n kurikulum/ 

Silabus 

Guru 

mengembangkan 

kurikulum/ silabus. 

Silabus ada di 

kantor kepala 

sekolah. 

Guru 

mengembangkan 

kurikulum/ 

silabus. Silabus 

ada di kantor 

kepala sekolah. 

Guru 

mengembangkan 

kurikulum/ silabus. 

Silabus ada di kantor 

kepala sekolah. 

4. Memanfaatkan 

teknologi 

informasi dan 

komunikasi  

Guru 

memanfaatkan 

teknologi informasi 

dan komunikasi 

untuk 

meningkatkan 

kegiatan 

pengembangan 

yang mendidik dan 

memudahkan siswa 

untuk lebih 

memahami mater. 

Dalam pandemi 

sekarang ini guru 

mengunakan 

aplikasi seperti 

group wa, zoom, 

Guru 

memanfaatkan 

teknologi 

informasi dan 

komunikasi untuk 

meningkatkan 

kegiatan 

pengembangan 

yang mendidik 

dan memudahkan 

siswa untuk lebih 

memahami mater. 

Dalam pandemi 

sekarang ini guru 

mengunakan 

aplikasi seperti 

group wa, zoom, 

Guru memanfaatkan 

teknologi informasi 

dan komunikasi 

untuk meningkatkan 

kegiatan 

pengembangan yang 

mendidik dan 

memudahkan siswa 

untuk lebih 

memahami mater. 

Dalam pandemi 

sekarang ini guru 

mengunakan aplikasi 

seperti group wa, 

zoom, dan lainnya 

untuk penyampaian 

materi pembelajaran 
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dan lainnya untuk 

penyampaian 

materi 

pembelajaran serta 

pemberian tugas 

harian kepada 

siswa.  

dan lainnya untuk 

penyampaian 

materi 

pembelajaran 

serta pemberian 

tugas harian 

kepada siswa. 

serta pemberian 

tugas harian kepada 

siswa. 

5. Berkomunikasi 

secara efektif, 

emppatik dan 

santun kepada 

peserta didik 

Guru memahami 

strategi 

berkomunikasi 

yang efektif, 

dimana guru 

berbicara santun 

kepada peserta 

didik baik lisan 

maupun tulisan. 

Guru memahami 

strategi 

berkomunikasi 

yang efektif, 

dimana guru 

berbicara santun 

kepada peserta 

didik baik lisan 

maupun tulisan. 

Guru memahami 

strategi 

berkomunikasi yang 

efektif, dimana guru 

berbicara santun 

kepada peserta didik 

baik lisan maupun 

tulisan. 

6. Menyelenggarak

an penilaian dan 

evaluasi proses 

dan hasil belajar 

Guru memahami 

prinsip-prinsip 

penilaian, seperti 

valid/sahih 

objektif, 

transparan/ terbuka, 

adil, 

terpadu,berkesinam

bungan, bermakna, 

sistematis, 

akuntabel, 

beracuan kriteria.  

Guru memahami 

prinsip-prinsip 

penilaian, seperti 

valid/sahih 

objektif, 

transparan/ 

terbuka, adil, 

terpadu,berkesina

mbungan, 

bermakna, 

sistematis, 

akuntabel, 

beracuan kriteria. 

Guru memahami 

prinsip-prinsip 

penilaian, seperti 

valid/sahih objektif, 

transparan/ terbuka, 

adil, 

terpadu,berkesinamb

ungan, bermakna, 

sistematis, 

akuntabel, beracuan 

kriteria. 

7. Memanfaatkan 

hasil penilaian 

untuk dan 

evaluasi untuk 

kepentingan 

peembelajaran 

Guru menggunakan 

hasil penilaian dan 

evaluasi untuk 

menentukan 

ketuntasan belajar 

siswa. 

Menggunakan hasil 

belajar siswa untuk 

merancang 

program remedial 

dan pengayaan. 

Guru 

menggunakan 

hasil penilaian 

dan evaluasi 

untuk 

menentukan 

ketuntasan belajar 

siswa. 

Menggunakan 

hasil belajar siswa 

untuk merancang 

program remedial 

dan pengayaan. 

Guru menggunakan 

hasil penilaian dan 

evaluasi untuk 

menentukan 

ketuntasan belajar 

siswa. Menggunakan 

hasil belajar siswa 

untuk merancang 

program remedial 

dan pengayaan. 

8. Melakukan 

tindakan 

reflektif untuk 

peningkatan 

kualitas 

pembelajaran 

Guru melakukan 

kegiatan reflektif 

dari pembelajaran 

yang telah 

berlangsung. Guru 

memanfaatkan 

Guru melakukan 

kegiatan reflektif 

dari pembelajaran 

yang telah 

berlangsung. 

Guru 

Guru melakukan 

kegiatan reflektif 

dari pembelajaran 

yang telah 

berlangsung. Guru 

memanfaatkan hasil 
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hasil reflektif untuk 

meningkatkan 

kualitas 

pembelajaran. 

memanfaatkan 

hasil reflektif 

untuk 

meningkatkan 

kualitas 

pembelajaran. 

reflektif untuk 

meningkatkan 

kualitas 

pembelajaran. 
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Lampiran 9 : Hasil Temuan Observasi Guru Kelas VI 

 

No. 

 

Butir 

Pernyataan 

 

 

Deskripsi Temuan 

 

Observasi 1 Observasi 2 Observasi 3 

1. Menguasai 

Karakteristik 

peserta didik 

Guru memahami 

karakteristik 

siswanya, ditandai 

dengan guru 

menandai siswa 

yang termbat 

mengumpulkan 

tugas.  

Guru memahami 

karakteristik 

siswanya, 

ditandai dengan 

guru menandai 

siswa yang 

termbat 

mengumpulkan 

tugas. 

Guru memahami 

karakteristik 

siswanya, ditandai 

dengan guru 

menandai siswa 

yang termbat 

mengumpulkan 

tugas. 

2. Mengusai teori 

dan prinsip-

prinsip 

pembelajaran 

yang mendidik 

Guru memahami 

teori belajar, 

menerapkan strategi 

dan metode 

pembelajaran. 

Guru memahami 

teori belajar, 

menerapkan 

strategi dan 

metode 

pembelajaran. 

Guru memahami 

teori belajar, 

menerapkan strategi 

dan metode 

pembelajaran. 

3. Mengembangk

an kurikulum/ 

Silabus 

Guru 

mengembangkan 

kurikulum/ silabus. 

Silabus ada di kantor 

kepala sekolah. 

Guru 

mengembangkan 

kurikulum/ 

silabus. Silabus 

ada di kantor 

kepala sekolah. 

Guru 

mengembangkan 

kurikulum/ silabus. 

Silabus ada di kantor 

kepala sekolah. 

4. Memanfaatkan 

teknologi 

informasi dan 

komunikasi  

Guru memanfaatkan 

teknologi informasi 

dan komunikasi 

untuk meningkatkan 

kegiatan 

pengembangan yang 

mendidik dan 

memudahkan siswa 

untuk lebih 

memahami mater. 

Dalam pandemi 

sekarang ini guru 

mengunakan aplikasi 

seperti group wa, 

zoom, dan lainnya 

untuk penyampaian 

materi pembelajaran 

Guru 

memanfaatkan 

teknologi 

informasi dan 

komunikasi untuk 

meningkatkan 

kegiatan 

pengembangan 

yang mendidik 

dan memudahkan 

siswa untuk lebih 

memahami mater. 

Dalam pandemi 

sekarang ini guru 

mengunakan 

aplikasi seperti 

group wa, zoom, 

Guru memanfaatkan 

teknologi informasi 

dan komunikasi 

untuk meningkatkan 

kegiatan 

pengembangan yang 

mendidik dan 

memudahkan siswa 

untuk lebih 

memahami mater. 

Dalam pandemi 

sekarang ini guru 

mengunakan aplikasi 

seperti group wa, 

zoom, dan lainnya 

untuk penyampaian 

materi pembelajaran 
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serta pemberian 

tugas harian kepada 

siswa.  

dan lainnya untuk 

penyampaian 

materi 

pembelajaran 

serta pemberian 

tugas harian 

kepada siswa. 

serta pemberian 

tugas harian kepada 

siswa. 

5. Berkomunikasi 

secara efektif, 

emppatik dan 

santun kepada 

peserta didik 

Guru memahami 

strategi 

berkomunikasi yang 

efektif, dimana guru 

berbicara santun 

kepada peserta didik 

baik lisan maupun 

tulisan. 

Guru memahami 

strategi 

berkomunikasi 

yang efektif, 

dimana guru 

berbicara santun 

kepada peserta 

didik baik lisan 

maupun tulisan. 

Guru memahami 

strategi 

berkomunikasi yang 

efektif, dimana guru 

berbicara santun 

kepada peserta didik 

baik lisan maupun 

tulisan. 

6. Menyelenggara

kan penilaian 

dan evaluasi 

proses dan 

hasil belajar 

Guru memahami 

prinsip-prinsip 

penilaian, seperti 

valid/sahih objektif, 

transparan/ terbuka, 

adil, 

terpadu,berkesinamb

ungan, bermakna, 

sistematis, 

akuntabel, beracuan 

kriteria.  

Guru memahami 

prinsip-prinsip 

penilaian, seperti 

valid/sahih 

objektif, 

transparan/ 

terbuka, adil, 

terpadu,berkesina

mbungan, 

bermakna, 

sistematis, 

akuntabel, 

beracuan kriteria. 

Guru memahami 

prinsip-prinsip 

penilaian, seperti 

valid/sahih objektif, 

transparan/ terbuka, 

adil, 

terpadu,berkesinamb

ungan, bermakna, 

sistematis, 

akuntabel, beracuan 

kriteria. 

7. Memanfaatkan 

hasil penilaian 

untuk dan 

evaluasi untuk 

kepentingan 

peembelajaran 

Guru menggunakan 

hasil penilaian dan 

evaluasi untuk 

menentukan 

ketuntasan belajar 

siswa. Menggunakan 

hasil belajar siswa 

untuk merancang 

program remedial 

dan pengayaan. 

Guru 

menggunakan 

hasil penilaian 

dan evaluasi 

untuk 

menentukan 

ketuntasan belajar 

siswa. 

Menggunakan 

hasil belajar siswa 

untuk merancang 

program remedial 

dan pengayaan. 

Guru menggunakan 

hasil penilaian dan 

evaluasi untuk 

menentukan 

ketuntasan belajar 

siswa. Menggunakan 

hasil belajar siswa 

untuk merancang 

program remedial 

dan pengayaan. 

8. Melakukan 

tindakan 

reflektif untuk 

peningkatan 

kualitas 

pembelajaran 

Guru melakukan 

kegiatan reflektif 

dari pembelajaran 

yang telah 

berlangsung. Guru 

memanfaatkan hasil 

Guru melakukan 

kegiatan reflektif 

dari pembelajaran 

yang telah 

berlangsung. 

Guru 

Guru melakukan 

kegiatan reflektif 

dari pembelajaran 

yang telah 

berlangsung. Guru 

memanfaatkan hasil 
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reflektif untuk 

meningkatkan 

kualitas 

pembelajaran. 

memanfaatkan 

hasil reflektif 

untuk 

meningkatkan 

kualitas 

pembelajaran. 

reflektif untuk 

meningkatkan 

kualitas 

pembelajaran. 
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Lampiran 10 : Hasil Temuan Wawancara Guru Kelas IV 

 

 

Nama Informan : Erlina Efliani, S.Pd 

NIP   : 197004082003122003 

Jabatan  : Guru Kelas 

Tgl. Pelaksanaan : 26 Januari 2021 

 

 

No. 

 

Pertanyaan 

 

Jawaban 

1. Mengapa Ibu harus 

memahami wawasan 

atau landasan 

pendidikan? 

Ya karena landasan pendidikan itu tempat 

bertumpu ataupun dasar pijakan dalam 

melaksanakan pendidikan. 

2. Bagaimana Ibu 

memahami karakter 

setiap siswa? 

Ya, saya memahami karakter individu murid 

saya dengan memperhatikan tingkah laku 

anak tersebut pada saat pelaksanaan 

pembelajaran daring, dapat dilihat siswa yang 

merespon pembelajaran, kesopanan siswa 

dalam berbicara, dan terakhir bisa dilihat dari 

kedisiplinan siswa dalam mengumpulkan 

tugas. 

3. Pada pembelajaran 

daring, kendala apa saja 

yang Ibu temui 

terhadap perbedaan 

karakter siswa? Dan 

bagaimana cara 

megatasinya? 

Kendalanya, sulit melibatkan siswa dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring dan sulit 

untuk membuat siswa agar mengumpulkan 

tugas tepat waktu. Cara mengatasinya kita 

sebagai guru harus bisa memahami karakter 

setiap peserta didik. Bisa juga guru bekerja 

sama dengan orangtua siswa supaya siswa 

mau terlibat dalam pelaksannaan 

pembelajaran serta mengerjakan tugas-tugas 

yang diberikan guru.  

4. Bagaimana Ibu 

mengembangkan 

silabus daring? 

Kami guru mengembangkan silabus daring 

bersama-sama, dan barulah materi kita 

kembangkan. Pertama kali kami mengkaji 

tentang KI dan KD, kemudian 

mengidentifikasi materi pokok pembelajaran, 

kemudian mengembangkan kegiatan, lalu 

merumuskan indikator pencapaian KD, tidak 

lupa menentukan jenis penilaian juga penting, 

menentukan alokasi waktu, menentukan 

sumber belajar. 

5. Apakah Ibu mengalami 

kesulitan dalam 

Ya, kesulitannya itu harus menyesuaikan 

dengan perbedaan kondisi siswanya. Cara 



 
 

70 
 

mengembangkan 

silabus daring? dan 

bagaimana ibu 

mengatasi kesulitan 

tersebut? 

mengatasinya ya dengan cara mengganti  

sesuai dengan yang ada di lingkungan siswa.  

6. Bagaimana Ibu 

merancang perencanaan 

pembelajaran dengan 

menyiapkan rencana 

pelaksanaan 

pembelajaran daring? 

Dalam merancang rencana pelaksanaan 

pembelajaran daring dimulai dari tujuan 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran 

diturunkan dari Kompetensi  Dasar (KD) dan 

dikembangkan menjadi indikator pencapaian 

peserta didik. Pembelajaran yang 

dilaksanakan secara daring ini harus 

memberikan pengalaman bermakna bagi 

peserta didik tanpa harus terbebani tuntutan 

pencapaian kurikulum. Kemudian bersifat 

khusus sesuai dengan usia anak sekolah dasar, 

budaya dan karakter peserta didik. 

Selanjutnya kegiatan pembelajaran diisi 

dengan langkah-langkah model 

pembelajaran,dimana model pembelajaran 

secara daring adalah model yang dipakai oleh 

guru-guru, dimana dalam kegiatan 

pelaksanaan pembelajaran ibu memberikan 

video pembelajaran seperti video animasi 

untuk memudahkan siswa memahami 

pembelajaran maka indikator pencapaian 

peserta didik tadi dapat tercapai. Dan yang 

terakhir penilaian, untuk penilaian dilakukan 

dengan meliputi tigas aspek, yaitu 

pengetahuan, keterampilan dan sikap.   

7. Apakah Ibu kesulitan 

dalam membuat 

perencanaan 

pembelajaran dengan 

menyiapkan rencana 

pelaksanaan 

pembelajaran daring? 

Dalam mengembangkan materi pembelajaran 

tidak. Kendalanya itu dalam penggunaan 

teknologi, seperti mengirim video 

pembelajaran kepada siswa. Karena banyak 

orangtua yang mengeluh video tidak dapat 

dibuka karena memorinya penuh, handphone 

lelet dan juga dalam pembelajaran yang 

mengharuskan siswa melakukan 

pembelajaran melalui zoom meeting. Tidak 

semua orangtua siswa mengetahui cara 

menggunakan zoom meeting.  

8. Bagaimana cara Ibu 

memanfaatkan 

teknologi informasi dan 

komunikasi untuk 

kepentingan 

pembelajaran daring? 

Ya, seperti penggunaan zoom meeting, Group 

WhatsAppsebagai media penyampaian materi 

pembelajaran serta pemberian tugas kepada 

siswa. Pengumpulan tugas keterampilan juga 

bisa di kirim melalui Group WhatsApp. 

9. Apakah Ibu mengalami Ada, tetapi karena tuntutan pembelajaran 
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kendala dalam 

menggunakan teknologi 

informasi dan 

komunikasi untuk 

kepentingan 

pembelajaran? 

daring jadi kita belajar lagi menggunakan 

teknologi, seperti yang tadi nya hanya bisa 

buka wa saja, sekarang sudah bisa 

mendownload video pembelajaran, 

menggunakan aplikasi zoom meeting. 

10. Bagaimana cara Ibu  

menjadi fasilitator bagi 

pengembangan potensi 

peserta didik? 

Bagi perkembangan peserta didik, guru tetap 

menjadi fasilitator bagi siswa di sekolah. 

Dimana guru memberikan kemudahan belajar 

bagi peserta didik, dengan demikian siswa 

dapat belajar dengan suasana yang 

menyenangkan, gembira, penuh semangat. 

Hal tersebut dapat membuat siswa berani 

mengemukakan pendapat secara terbuka.  

11. Bagaiman cara Ibu 

berkomunikasi secara 

efektif, empatik dan 

santun ke peserta didik? 

Kita sebagai guru harus bisa membuat anak 

itu senang dengan kita supaya anak itu bisa 

menyerap ilmu yang kita berikan. Berbicara 

yang santun kepada murid.  

12. Seperti apa Ibu 

membuat sistem 

penilaian hasil belajar ? 

Penilaian memuat tiga aspek yaitu penilaian 

pengetahuan, ketempilan, dan sikap. Evaluasi 

pembelajaran dengan membuat soal-soal 

objektif san essay, kemudian di bagikan ke 

Group WhatsApp. 

13. Bagaimana cara Ibu 

memanfaatkan hasil 

evaluasi pembelajaran 

sebagai kepentingan 

pembelajaran ke 

depannya? 

Dari nilai siswa kita dapat membuat evaluasi 

hasil belajar yang bisa membantu dalam 

memperbaiki rencana pelaksanaan 

pembelajaran.  

14. Bagaimana Ibu 

melakukan reflektif 

untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran 

ke depannya? 

Iya, seperti dengan adanya remedial dan 

pengayaan. Ini disebabkan karena belajar 

secara daring. Ada orangtua yang 

membimbing anaknya ada yang tidak sempat 

membimbing anaknya dirumah karena 

perkerjaan orangtua. 

15. Seberapa besar manfaat 

reflektif bagi 

peningkatan kualitas 

pembelajaran? 

Iya, sangat besar pengaruhnya saat kita 

melakukan reflektif. Contohnya yang dari 

remedial tadi bisa memperbaiki nilai anak 

yang tidak tuntas dan pengayaan bagi siswa 

yang mau meningkatkan nilai belajarnya.  
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Lampiran 11 : Hasil Temuan Wawancara Guru Kelas V 

 

Nama Informan : Ibu Juniarty, S.Pd.,SD 

NIP   : 197106281998032002 

Jabatan  : Guru Kelas 

Tgl. Pelaksanaan : 27 Januari 2021 

 

 

 

No. 

 

Pertanyaan 

 

Jawaban 

1. Mengapa Ibu harus 

memahami tentang 

wawasan atau 

landasan pendidikan? 

Ya karena landasan pendidikan itu tempat 

bertumpu ataupun dasar pijakan dalam 

melaksanakan pendidikan. 

2. Bagaimana Ibu 

memahami karakter 

setiap siswa? 

Ya, saya memahami karakter individu murid 

saya dengan memperhatikan tingkah laku 

anak tersebut pada saat pelaksanaan 

pembelajaran daring, dapat dilihat siswa yang 

merespon pembelajaran, kesopanan siswa 

dalam berbicara, dan terakhir bisa dilihat dari 

kedisiplinan siswa dalam mengumpulkan 

tugas. 

3. Pada pembelajaran 

daring, kendala apa 

saja yang Bapak/Ibu 

temui terhadap 

perbedaan karakter 

siswa? Dan 

bagaimana cara 

mengatasinya? 

Pada pembelajaran daring, karakter siswa 

diketahui yaitu pada saat menerima 

pembelajaran, apakah anak tersebut antusias 

dalam menerima materi pembelajaran dan 

saat mereka menerima perintah selalu tepat 

waktu atau tidak untuk mengerjakan perintah 

dari ibu. Disinilah tahu bahwasannya anak itu 

rajin atau tidak, kalau anak itu 2-3 hari tanpa 

keterangan atau pun tidak ada penjelasan dari 

orangtua, berarti anak itu malas. Karena siswa 
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menganggap pembelajaran jarak jauh itu 

mudah saja. Dari ketepatan waktu siswa kita 

bisa melihat karakter siswa itu rajin atau 

malas. 

4. Bagaiman Ibu 

mengembangkan 

silabus daring? 

“Jadi dalam mengembangkan silabus daring, 

yang pertama kami mengkaji  KI dan KD, 

mengidentifikasi materi pokok pembelajaran 

yang harus disesuaikan dengan potensi 

peserta didik, selanjutnya mengembangkan 

kegiatan pembelajaran, merumuskan indikator 

pencapaian kompetensi dasar, kemudian 

menentukan jenis penilaian seperti tes dan 

non tes, tertulis maupun lisan, penilaian sikap, 

penilaian tugas/ hasil karya. Kemudian 

menentukan alokasi waktu,yang terakhir 

menentukan sumber belajar 

5. Apakah Ibu 

mengalami kesulitan 

dalam 

mengembangkan 

silabus daring? dan 

bagaimana cara 

mengatasi kesulitan 

tersebut? 

Kesulitannya bukan di dalam materi, tetapi di 

dalam pemanfaatan teknologi. Karena ada 

yang anak memiliki handphone sendiri dan 

ada juga yang hanya orangtua nya saja yang 

punya, kendalanya itu tadi.  

6. Bagaimana Ibu 

merancang 

perencanaan 

pembelajaran dengan 

menyiapkan rencana 

pelaksanaan 

pembelajaran daring? 

Iya, ibu selalu  membuat dan menyiapkan 

rencana pelaksanaan pembelajaran. Ibu 

mendownload rencana pelaksanaan 

pembelajaran, kemudian ibu modifikasi lagi 

sesuai karakteristik siswa dan lingkungan 

tempat tinggal siswa.  



 
 

74 
 

7. Apakah Ibu 

mengalami kesulitan 

dalam membuat 

perencanaan 

pembelajaran dengan 

menyiapkan rencana 

pelaksanaan 

pembelajaran daring?  

Selama ini kita melakukan bembelajaran 

tatap muka, kalau sekarang merubah 

mainshet nya saja,pembelajaran kita tidak 

sepenuhnya materi itu di serap oleh anak 

karena pembelajaran daring itu tadi.aturan 

yang biasanya 100% jadi 70%. Kalau tatap 

muka kita bisa menjelaskan secara detail, 

tetapi karena daring ruang lingkupnya lebih 

kecil. 

8. Bagaimana cara Ibu 

memanfaatkan 

teknologi informasi 

dan komunikasi untuk 

kepentingan 

pembelajaran daring? 

Dengan menggunakan handphone, memakai 

aplikasi yang bisa membantu guru untuk 

melaksanakan penyampaian materi 

pembelajaran serta pemberian tugas. Juga 

siswa bisa mengirim tugas keterampilan 

melalui Group WhatsApp. 

9. Apakah Ibu 

mengalami kendala 

dalam menggunakan 

teknologi informasi 

dan komunikasi untuk 

kepentingan 

pembelajaran? 

Ada, tetapi karena tuntutan pembelajaran 

daring jadi kita belajar lagi menggunakan 

teknologi, seperti yang tadi nya hanya bisa 

buka wa saja, sekarang sudah bisa 

mendownload video pembelajaran, 

menggunakan aplikasi zoom meeting. 

Kendala juga dialami oleh siswa yang tidak 

memiliki hp sendiri. 

10. Bagaimana cara Ibu 

menjadi fasilitator 

bagi pengembangan 

potensi peserta didik? 

Bagi perkembangan peserta didik, guru tetap 

menjadi fasilitator bagi siswa di sekolah. 

Dimana guru memberikan kemudahan belajar 

bagi peserta didik, dengan demikian siswa 

dapat belajar dengan suasana yang 

menyenangkan, gembira, penuh semangat. 

Hal tersebut dapat membuat siswa berani 

mengemukakan pendapat secara terbuka. 
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11. Apakah cara Ibu 

berkomunikasi secara 

efektif, empatik dan 

santun ke peserta 

didik? 

Iya, komunikasi tetap berjalan. Kita sebagai 

guru harus bisa membuat anak itu senang 

dengan kita supaya anak itu bisa menyerap 

ilmu yang kita berikan.  

12. Apakah Ibu membuat 

sistem penilaian, 

evaluasi proses dan 

hasil belajar? 

Penilaian memuat tiga aspek yaitu penilaian 

pengetahuan, ketempilan, dan sikap. Evaluasi 

pembelajaran dengan membuat soal-soal 

objektif san essay, kemudian di bagikan ke 

Group WhatsApp. 

13. Bagaimana cara Ibu 

memanfaatkan hasil 

evaluasi pembelajaran 

sebagai kepentingan 

pembelajaran ke 

depannya? 

Dari nilai siswa kita dapat membuat evaluasi 

hasil belajar yang bisa membantu dalam 

memperbaiki rencana pelaksanaan 

pembelajaran. 

14. Bagaiman Ibu 

melakukan reflektif 

untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran 

ke depannya? 

Iya, seperti dengan adanya remedial dan 

pengayaan. Ini disebabkan karena belajar 

secara daring. Ada orangtua yang 

membimbing anaknya ada yang tidak sempat 

membimbing anaknya dirumah karena 

perkerjaan orangtua. 

15. Seberapa besar 

manfaat reflektif bagi 

peningkatan kualitas 

pembelajaran? 

Iya, sangat besar pengaruhnya saat kita 

melakukan reflektif. Contohnya yang dari 

remedial tadi bisa memperbaiki nilai anak 

yang tidak tuntas dan pengayaan bagi siswa 

yang mau meningkatkan nilai belajarnya. 

Karena dikelas ibu 80% siswa nya laki-laki 

jadi nya anak ibu banyak yang remedial 

karena, rata-rata nak laki-laki banyak yang 

malas mengerjakan soal.  
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Lampiran 12 : Hasil Temuan Wawancara Guru Kelas VI 

 

 
Nama Informan : Neneng Junisah, S.Pd., SD 

NIP   : 197406251997032002 

Jabatan  : Guru Kelas 

Tgl. Pelaksanaan : 28 Januari 2021 

 

 

 

 

No. 

 

Pertanyaan 

 

 

Jawaban 

1. Mengapa Ibu harus 

memahami tentang 

wawasan atau landasan 

pendidikan? 

Ya karena landasan pendidikan itu tempat 

bertumpu ataupun dasar pijakan dalam 

melaksanakan pendidikan. 

2. Bagaiman Ibu 

memahami karakter 

setiap siswa? 

Ya, saya memahami karakter individu murid 

saya dengan memperhatikan tingkah laku 

anak tersebut pada saat pelaksanaan 

pembelajaran daring, dapat dilihat siswa yang 

merespon pembelajaran, kesopanan siswa 

dalam berbicara, dan terakhir bisa dilihat dari 

kedisiplinan siswa dalam mengumpulkan 

tugas. 

3. Pada pembelajaran 

daring, kendala apa saja 

yang Ibu temui 

terhadap perbedaan 

karakter siswa? dan 

bagaimana cara 

mengatasinya? 

Kendalanya itu karena ada anak yang pemalas 

jadi mengumpulkan tugas lambat, tidak mau 

belajar dirumah, kadang orangtua siswa pun 

mengeluh ke saya karena anaknya susah 

disuruh belajar. 

4. Bagaimana Ibu 

mengembangkan 

silabus daring? 

Kami guru mengembangkan silabus daring 

bersama-sama, dan barulah materi kita 

kembangkan. Pertama kali kami mengkaji 

tentang KI dan KD, kemudian 

mengidentifikasi materi pokok pembelajaran, 

kemudian mengembangkan kegiatan, lalu 

merumuskan indikator pencapaian KD, tidak 

lupa menentukan jenis penilaian juga penting, 

menentukan alokasi waktu, menentukan 

sumber belajar. 

5. Apakah Ibu mengalami 

kesulitan dalam 

mengembangkan 

Susahnya itu menyesuaikan dngan lingkungan 

siswanya. Ya cara mengatasinya disesuaikan 

lagi dengan keadaan lingkungan siswanya.  
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silabus daring? dan 

bagaimana cara Ibu 

mengatasinya? 

6. Bagaimana Ibu 

merancang perencanaan 

pembelajaran dengan 

menyiapkan rencana 

pelaksanaan 

pembelajaran daring? 

Dalam merancang rencana pelaksanaan 

pembelajaran daring dimulai dari tujuan 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran 

diturunkan dari Kompetensi  Dasar (KD) dan 

dikembangkan menjadi indikator pencapaian 

peserta didik. Pembelajaran yang 

dilaksanakan secara daring ini harus 

memberikan pengalaman bermakna bagi 

peserta didik tanpa harus terbebani tuntutan 

pencapaian kurikulum. Kemudian bersifat 

khusus sesuai dengan usia anak sekolah dasar, 

budaya dan karakter peserta didik. 

Selanjutnya kegiatan pembelajaran diisi 

dengan langkah-langkah model 

pembelajaran,dimana model pembelajaran 

secara daring adalah model yang dipakai oleh 

guru-guru, dimana dalam kegiatan 

pelaksanaan pembelajaran ibu memberikan 

video pembelajaran seperti video animasi 

untuk memudahkan siswa memahami 

pembelajaran maka indikator pencapaian 

peserta didik tadi dapat tercapai. Dan yang 

terakhir penilaian, untuk penilaian dilakukan 

dengan meliputi tigas aspek, yaitu 

pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

7. Apakah Ibu kesulitan 

dalam membuat 

perencanaan 

pembelajaran dengan 

menyiapkan rencana 

pelaksanaan 

pembelajaran daring? 

Dalam mengembangkan materi pembelajaran 

tidak. Kendalanya itu dalam penggunaan 

teknologi, seperti mengirim video 

pembelajaran kepada siswa. Karena banyak 

orangtua yang mengeluh video tidak dapat 

dibuka karena memorinya penuh, handphone 

lelet dan juga dalam pembelajaran yang 

mengharuskan siswa melakukan 

pembelajaran melalui zoom meeting. Tidak 

semua orangtua siswa mengetahui cara 

menggunakan zoom meeting. 

8. Bagaimana cara Ibu 

memanfaatkan 

teknologi informasi dan 

komunikasi untuk 

kepentingan 

pembelajaran daring? 

Ya, seperti penggunaan zoom meeting, Group 

WhatsAppsebagai media penyampaian materi 

pembelajaran serta pemberian tugas kepada 

siswa. Pengumpulan tugas keterampilan juga 

bisa di kirim melalui Group WhatsApp. 

9. Apakah Ibu mengalami 

kendala dalam 

menggunakan teknologi 

Ada, tetapi karena tuntutan pembelajaran 

daring jadi kita belajar lagi menggunakan 

teknologi, seperti yang tadi nya hanya bisa 
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informasi dan 

komunikasi untuk 

kepentingan 

pembelajaran? dan 

bagaimana cara Ibu 

mengatasi kendala 

tersebut? 

buka wa saja, sekarang sudah bisa 

mendownload video pembelajaran, 

menggunakan aplikasi zoom meeting. 

10. Bagaimana cara Ibu 

menjadi fasilitator bagi 

pengembangan potensi 

peserta didik? 

Bagi perkembangan peserta didik, guru tetap 

menjadi fasilitator bagi siswa di sekolah. 

Dimana guru memberikan kemudahan belajar 

bagi peserta didik, dengan demikian siswa 

dapat belajar dengan suasana yang 

menyenangkan, gembira, penuh semangat. 

Hal tersebut dapat membuat siswa berani 

mengemukakan pendapat secara terbuka 

11. Bagaiman cara Ibu 

berkomunikasi secara 

efektif, empatik dan 

santun ke peserta didik? 

Iya, komunikasi tetap berjalan. Kita sebagai 

guru harus bisa membuat anak itu senang 

dengan kita supaya anak itu bisa menyerap 

ilmu yang kita berikan. Karena guru adalah 

panutan bagi siswa. 

12. Seperti apa Ibu 

membuat sistem 

penilaian, evaluasi 

proses dan hasil 

belajar? 

Penilaian memuat tiga aspek yaitu penilaian 

pengetahuan, ketempilan, dan sikap. Evaluasi 

pembelajaran dengan membuat soal-soal 

objektif san essay, kemudian di bagikan ke 

Group WhatsApp. 

13. Bagaimana cara Ibu 

memanfaatkan hasil 

penilaian dan evaluasi 

sebagai kepentingan 

pembelajaran ke 

depannya? 

Dari nilai siswa kita dapat membuat evaluasi 

hasil belajar yang bisa membantu dalam 

memperbaiki rencana pelaksanaan 

pembelajaran. 

14. Bagaimana Ibu 

melakukan reflektif 

untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran 

ke depannya? 

Iya, seperti dengan adanya remedial dan 

pengayaan. Ini disebabkan karena belajar 

secara daring. Ada orangtua yang 

membimbing anaknya ada yang tidak sempat 

membimbing anaknya dirumah karena 

perkerjaan orangtua. 

15. Seberapa besar manfaat 

reflektif bagi 

peningkatan kualitas 

pembelajaran? 

Iya, sangat besar pengaruhnya saat kita 

melakukan reflektif. Contohnya yang dari 

remedial tadi bisa memperbaiki nilai anak 

yang tidak tuntas dan pengayaan bagi siswa 

yang mau meningkatkan nilai belajarnya.  
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Lampiran 13 : Bukti Plagiat 
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Lampiran 14 : Validasi Instrumen  
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Lampiran 15 : Silabus  
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Lampiran 16 : Group WhatsAp 
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Lampiran 17 : RPP Daring 
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Lampiran 18 : Evaluasi Hasil Belajar 
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Lampiran 19: Pendokumentasian Penelitian  

Wawancara guru kelas IV 
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Wawancara Guru Kelas V 
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Wawancara Guru Kelas VI 
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